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MOTTO 
 
 
 

“Apapun yang tidak mampu menumbangkan kita, justru akan membuat kita 
berdiri semakin tegak. Apapun yang tidak mampu menghapus kita, justru 
akan membuat kita semakin diingat.” 
 
“Sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang paling bermanfaat bagi orang 
lain“ (Hadist Rasulullah SAW) 
 
Laa Ba’sa 
“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 
pernah menjadi takdirku dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 
melewatkanku” (Umar Bin Khattab) 
 
Laa Tahla (Jangan Mengeluh) 
“Allah tidak akan membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya” (Q.S Al-Baqarah Ayat 286) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of financial ratios that is proxied 
by Non Performing Financing (NPF) and Financing to Deposite Ratio (FDR), 
Office Networks and Gross Domestic Product to the volume of financing of 
Sharia Banks in Indonesia in the 2014-2017 period. The population in this 
study are all Sharia Bank in Indonesia. The sampling technique in this study 
uses a purposive sampling technique with consideration of certain criteria and 
obtained a sample of 40 annual financial reports from 10 Sharia Commercial 
Banks. The research method used is quantitative research method. The analysis 
technique uses multiple linear regression analysis with SPSS version 20 and 
Microsoft Excel 2013. 
The result of research shows partially that Non Performing Financing 
and Gross Domestic Product do not effect on the volume of financing. Whereas 
financing to Deposite Ratio and Office Networks affect the volume of financing 
of Sharia Banks. Other results show that the Adjusted R Square value is 83.7%, 
which means simultaneously showing that the volume of financing of Sharia 
Commercial Banks is influenced by Non Performing Financing (NPF), 
Financing to Deposite Ratio (FDR), Office Networks and Gross Domestic 
Product. While the remaining 16.3% is influenced by other variables outside 
the model. 
 
 
Keywords: Financing, NPF, FDR, GDP and Office Network. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan 
yang diproksikan oleh Non Performing Financing dan Financing to Deposite 
Ratio, Jaringan Kantor dan Produk Domestik Bruto terhadap volume 
pembiayaan Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode 2014-2017. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Syariah di Indonesia. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling dengan pertimbangan kriteria-kriteria tertentu dan 
diperoleh sampel dalam penelitian sebanyak 40 laporan keuangan tahunan 
dari 10 Bank Umum Syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian kuantitatif. Teknik analisis menggunakan analisis regresi 
linier berganda dengan program SPSS versi 20 dan microsoft Exel 2013. 
 Hasil penelitian menunjukkan secara parsial bahwa Non Performing 
Financing dan Produk Domestik Bruto tidak berpengaruh terhadap volume 
pembiayaan. Sedangkan Financing to Deposite Ratio dan Jaringan Kantor 
berpengaruh terhadap volume pembiayaan Bank Syariah. Hasil lainnya 
menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 83,7% yang berarti secara 
simultan menunjukkan bahwa volume pembiayaan Bank Umum Syariah 
dipengaruhi oleh Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposite 
Ratio (FDR), Jaringan Kantor dan Produk Domestik Bruto. Sedangkan 
sisanya 16,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 
 
 
Kata kunci: Pembiayaan, NPF, FDR, PDB dan Jaringan Kantor. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Produk pembiayaan perbankan syariah mempunyai kemiripan tetapi tidak 
sama dengan produk bank konvensional karena adanya pelarangan riba, 
gharar, dan maysir (Ascarya, 2006:1). Perbakan syariah di Indonesia diperkuat 
dengan dikeluarkannya Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah tanggal 16 Juli 2008. Statistik Perbankan Syariah per Desember 2017 
menjelaskan bahwa BUS di Indonesia berjumlah 13 dan UUS berjumlah 21. 
Salah satu fungsi perbankan syariah adalah sebagai lembaga 
intermediasi, yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada 
masyarakat yang membutuhkan dana dalam bentuk pembiayaan (Abdullah, 
2015:17). Pembiayaan merupakan hal yang paling dominan untuk diperhatikan 
dalam segenap aktivitas perbankan syariah karena selain untuk memperluas 
pangsa pasar pembiayaan juga menjadi sumber utama pendapatan (Masudah, 
2017:54). 
Pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat memiliki arti penting 
bagi masyarakat dan bank syariah. Bagi masyarakat pembiayaan dari bank 
syariah dapat membantu mencukupi kebutuhan modal usaha masyarakat. 
Sementara, bagi Bank Syariah dapat memperoleh pendapatan bagi hasil atas 
pembiayaan yang disalurkan, sehingga perlu mendapatkan perhatian khusus 
karena pembiayaan yang lancar dapat menggerakkan roda perekonomian. 
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Gambar 1.1 
Tingkat Volume Pembiayaan Bank 
 Syariah Di Indonesia Berdasarkan Akad 
 
 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah per Desember 2017, OJK (data diolah) 
Secara umum, pembiayaan bank syariah berdasarkan akad masih 
didominasi oleh akad murabahah yakni sebesar 54,78%. Akan tetapi, pada 
periode tahun 2014-2017 piutang akad murabahah mengalami penurunan 
secara terus-menerus. Berbeda dengan murabahah, pembiayaan dengan akad 
musyarakah menunjukkan perkembangan yang sangat signifikan. Hal ini 
dibuktikan pada tahun 2014-2017 pembiayaan akad musyarakah mengalami 
kenaikan secara terus menerus. 
Pembiayaan dengan akad ijarah dan mudharabah juga mengalami 
penurunan pada periode tersebut. Sedangkan pembiayaan dengan akad qardh 
dan istishna’ mengalami fluktuasi. Dari keenam akad di atas yang mengalami 
0,00%
10,00%
20,00%
30,00%
40,00%
50,00%
60,00%
2014 2015 2016 2017
Mudharabah 7,20% 6,95% 6,16% 5,91%
Musyarakah 24,77% 28,50% 31,62% 33,51%
Piutang Murabahah 58,88% 57,33% 56,26% 54,78%
Piutang Qardh 2,99% 1,85% 1,90% 1,98%
Piutang Istishna' 0,31% 0,36% 0,35% 0,38%
Ijarah 5,82% 4,99% 3,68% 3,41%
Grafik Perkembangan Pembiayaan 
Berdasarkan Akad 
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kenaikan hanya akad musyarakah. Namun, secara keseluruhan pembiayaan 
perbankan syariah pada tahun 2014-2017 mengalami kenaikan seperti yang 
tercantum pada tabel 1.1. 
Menurut Tanesia Naufal, et al (2017: 392), “volume pembiayaan bank 
ditentukan oleh faktor-faktor yang dapat dikendalikan oleh manajemen dan 
faktor-faktor diluar kendali manajemen”. Faktor-faktor yang dapat 
dikendalikan manajemen merupakan faktor-faktor yang menggambarkan 
kebijakan dan keputusan manajemen bank itu sendiri, seperti penghimpunan 
dana, manajemen modal, manajemen likuiditas, dan manajemen biaya. 
Sedangkan faktor-faktor diluar kendali manajemen (faktor eksternal) 
mencakup faktor lingkungan dan karakteristik bank, faktor lingkungan meliputi 
struktur pasar, regulasi, inflasi, tingkat suku bunga, dan pertumbuhan pasar. 
Faktor karakteristik bank meliputi ukuran perusahaan dan kepemilikan. 
Tabel 1. 1 
Perkembangan NPF, FDR, Volume Pembiayaan Bank Syariah 
Pada Tahun 2014-2017 
 
Dalam Milliar Rupiah 
Tahun 2014 2015 2016 2017 
Non Performing Financing (NPF) 3,75% 3,93% 3,95% 3,84% 
Financing To Deposite Ratio 
(FDR) 
97,93% 96,45% 91,34% 90,81% 
Volume Pembiayaan BUS & UUS 199. 330 212.996 248.007 262.906 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah per Desember 2017, OJK (data diolah) 
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Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah (SPS) periode 2014-2017, 
pertumbuhan volume pembiayaan Bank Syariah terus meningkat hingga 
peningkatan tertinggi pada tahun 2016 sebesar 14,11%. Adapun faktor internal 
(yang dapat dikendalikan manajemen) yang akan dijadikan variabel dalam 
penelitian ini salah satunya adalah rasio keuangan yang diproksikan oleh Non 
Performing Financing (NPF) dan Financing To Deposite Ratio (FDR).  
Berdasarkan data diatas Non Performing Financing (NPF) dan Financing 
To Deposite Ratio (FDR) dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi dan 
penurunan. Secara teori, kenaikan Non Performing Financing (NPF) akan 
menurunkan jumlah pembiayaan yang disalurkan (Masudah, 2017:55). Namun 
pada tahun 2014-2016 kenaikan Non Performing Financing (NPF) tidak 
menunurunkan jumlah pembiayaan yang disalurkan.  
Begitu pula dengan Financing To Deposite Ratio (FDR), Rasio 
Financing To Deposite Ratio (FDR) dapat digunakan sebagai indikator untuk 
melihat kemampuan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi secara baik, 
semakin tinggi rasio Financing To Deposite Ratio (FDR) maka bank tersebut 
akan semakin baik dalam menjalankan fungsi intermediasinya (Rachman, 
2015). 
Jika Financing To Deposite Ratio (FDR) semakin besar maka semakin 
besar pula jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank yang bersangkutan. 
(Masudah, 2017:55). Namun berdasarkan data diatas pada tahun 2014-2017 
penurunan rasio Financing To Deposite Ratio (FDR) tidak menurunkan jumlah 
pembiayaan yang disalurkan. 
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Faktor internal lain yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
Jaringan Kantor. Persebaran jaringan kantor Bank Syariah yang meluas, akan 
mempermudah penyaluran pembiayaan. Mudahnya penyaluran pembiayaan ini 
dikarenakan bank syariah lebih dekat dengan masyarakat. Penelitian yang 
dilakukan oleh Mohamad Iqbal (2013), menunjukkan hasil penelitian bahwa 
jaringan kantor berpengaruh positif secara signifikan terhadap volume 
pembiayaan Bank Umum Syariah. Berikut adalah perkembangan jumlah kantor 
Bank Syariah di Indonesia: 
Tabel 1. 2 
Perkembangan Jaringan Kantor Bank Syariah 
Pada Tahun 2014-2017 
 
Kelompok Bank 2014 2015 2016 2017 
Bank Umum Syariah 
- Jumlah Bank 
- Jumlah Kantor 
 
12 
2.163 
 
12 
1.990 
 
13 
1.869 
 
13 
1.825 
Unit Usaha Syariah 
- Jumlah Bank Konvensional yang 
memiliki UUS 
- Jumlah Kantor 
 
 
22 
320 
 
 
22 
311 
 
 
21 
332 
 
 
21 
344 
Total Jaringan Kantor BUS & UUS 2.483 2.301 2.201 2.169 
 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah per Desember 2017, OJK (data diolah) 
Pada tahun 2016 terdapat 1 Unit Usaha Syariah yang melakukan spin-off, 
dari tabel diatas, jumlah kantor Bank Umum Syariah dari tahun 2014-2017 
mengalami penurunan secara terus-menerus. Sedangkan jumlah kantor Unit 
Usaha Syariah mengalami fluktuasi. Sehingga total jaringan kantor Bank 
Syariah mengalami penurunan selama 4 tahun berturut-turut. Penurunan 
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jaringan kantor pada periode ini tidak diikuti dengan penurunan jumlah 
penyaluran pembiayaan bank syariah.  
Pertumbuhan pembiayaan perbankan syariah secara signifikan tidak 
terlepas dari membaiknya kinerja perekonomian domestik. Produk Domestik 
Bruto sangat dimungkinkan akan berpengaruh pada kemampuan nasabah untuk 
meningkatkan dana pihak ketiga yang akan berpengaruh terhadap fungsi 
intermediasi bank. 
Menurut Gilarso (2004), “Produk Domestik Bruto dihitung untuk 
mengetahui seberapa besar pendapatan nasional di suatu negara. Besarnya 
pendapatan nasional suatu negara juga menggambarkan besarnya pendapatan 
perkapita masyarakat. Tingginya pendapatan perkapita masyarakat 
menandakan semakin besarnya kemampuan masyarakat untuk menyimpan 
uangnya di bank sehingga bank mampu menyalurkan pembiayaan lebih besar”.  
Gambar 1.2 
Tingkat Pertumbuhan  
Produk Domestik Bruto 
 
 
Sumber : Laporan Perekonomian Indonesia Tahun 2017, BI (data diolah) 
5,01% 
4,88% 
5,03% 
5,07% 
4,70%
4,80%
4,90%
5,00%
5,10%
2014 2015 2016 2017
Grafik Perkembangan  
Produk Domestik Bruto 
Tahun 2014-2017 
Produk Domestik Bruto
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Produk Domestik Bruto sering dianggap sebagai ukuran terbaik dari 
kinerja perekonomian (Mankiw, 2007). Pada grafik pertumbuhan Produk 
Domestik Bruto di atas, diketahui bahwa pada tahun 2014-2015 mengalami 
penurunan yang signifikan. Dan pada tahun 2015-2017, Produk Domestik 
Bruto menunjukkan peningkatan yang sangat pesat.  
Penelitian yang dilakukan oleh Umiyati dan Leni Tantri Ana (2017), 
hasil penelitian menunjukkan secara parsial bahwa Return on Asset (ROA), 
Non Performing Financing (NPF) dan Inflasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Pembiayaan. Sedangkan Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Financing to 
Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan pada Bank 
Umum Syariah Devisa. 
Hasil penelitian Tanesia Naufal, Sri Fadilah dan Helliana (2017), 
menunjukkan bahwa rasio keuangan bank yang diproksikan oleh Dana Pihak 
Ketiga, Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), Financing to 
Deposite Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh 
terhadap volume pembiayaan. Sedangkan inflasi dan BI Rate tidak berpengaruh 
terhadap volume pembiayaan. 
Berdasarkan latar belakang diatas serta adanya perbedaan hasil penelitian 
terdahulu (research gap), penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
hubungan antara faktor penentu dengan volume pembiayaan bank syariah 
dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan, Jaringan Kantor Dan Produk 
Domestik Bruto Terhadap Volume Pembiayaan Bank Syariah Di Indonesia 
Periode 2014-2017” 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas identifikasi masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Peningkatan pembiayaan yang disalurkan tidak diimbangi dengan 
turunnya rasio pembiayaan bermasalah. Rasio Non Performing 
Financing (NPF) Bank Syariah pada tahun 2014-2016 mengalami 
kenaikan, sedangkan pembiayaan juga mengalami kenaikan pada 
periode tahun tersebut. 
2. Turunnya rasio likuiditas, tidak menurunkan jumlah pembiayaan yang 
disalurkan. Pada tahun 2014-2017 rasio Financing To Deposite Ratio 
(FDR) Bank Syariah mengalami penurunan, sementara pembiayaan 
yang disalurkan mengalami kenaikan. 
3. Adanya perbedaan hasil penelitian (research gap) yang menyatakan 
hubungan antara Non Performing Financing (NPF) terhadap 
pembiayaan Bank Syariah. 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah perlu dilakukan agar pembahasan dalam penelitian 
ini tidak terlalu luas dan lebih fokus. Penulis membatasi pembahasan pada 
Bank Umum Syariah dan Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposite Ratio 
(FDR). 
Sehingga penulis membatasi pembahasan pada variabel penelitian yaitu 
Rasio Keuangan yang diproksikan oleh Non Performing Financing (NPF) dan 
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Financing To Deposite Ratio (FDR), Jaringan Kantor, serta kondisi 
makroekonomi yang diproksikan oleh Produk Domestik Bruto. Serta data yang 
digunakan hanya pada periode 2014 sampai dengan 2017. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis membuat beberapa 
rumusan masalah diantaranya : 
1. Apakah Jaringan Kantor berpengaruh terhadap Volume Pembiayaan  
Bank Syariah di Indonesia? 
2. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Volume 
Pembiayaan  Bank Syariah di Indonesia? 
3. Apakah Financing To Deposite Ratio (FDR) berpengaruh Volume 
Pembiayaan  Bank Syariah di Indonesia? 
4. Apakah Produk Domestik Bruto berpengaruh terhadap Volume 
Pembiayaan  Bank Syariah di Indonesia? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh Jaringan Kantor terhadap 
Volume Pembiayaan  Bank Syariah di Indonesia. 
2. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh Non Performing Financing 
(NPF) terhadap Volume Pembiayaan  Bank Syariah di Indonesia. 
3. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh Financing To Deposite 
Ratio (FDR) Volume Pembiayaan  Bank Syariah di Indonesia. 
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4. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh Produk Domestik Bruto 
terhadap Volume Pembiayaan  Bank Syariah di Indonesia. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu, : 
1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana 
informasi yang dapat digunakan perusahaan untuk mengetahui tingkat 
potensi Rasio Keuangan, Jaringan kantor dan Produk Domestik Bruto 
terhadap volume pembiayaan Bank Syariah. Dan dapat dijadikan sebagai 
koreksi untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja perusahaan. 
2. Bagi Akademik dan Pembaca 
Bagi kalangan akademik dan pembaca hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menambah khasanah perpustakaan dengan tambahan referensi bagi 
penelitian selanjutnya, dengan melihat variabel manakah yang sesuai 
dengan teori dan bersifat signifikan.  
3. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk 
melatih berfikir secara ilmiah dengan berdasar pada disiplin ilmu yang 
diperoleh di bangku kuliah khususnya lingkup manajemen keuangan dan 
menerapkannya pada data yang diperoleh dari objek yang diteliti. 
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1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah pembahasan, penulisan proposal skripsi ini dibagi 
ke dalam beberapa bab yang berurutan dan saling berkaitan, yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang uraian latar belakang masalah berdasarkan landasan 
pemikiran baik secara teori maupun fakta yang ada yang menjadi alasan 
dibuatnya penelitian ini, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini akan menguraikan tentang kajian pustaka yaitu berisi ringkasan 
tentang penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Kedua, 
kerangka teori yang berisi konsep-konsep yang terkait dan penting untuk dikaji 
sebagai landasan dalam menulis bab analisis dan mengambil kesimpulan. 
Kerangka penelitian yaitu berisi telaah kritis untuk menghasilkan hipotesis dan 
model penelitian yang akan diuji disajikan dalam bentuk gambar dan atau 
persamaan. Serta berisi tentang hipotesis yang diajukan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
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teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan 
teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang tentang uraian penelitian secara lebih mendalam 
yang berisi gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data serta 
pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan.  
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari 
analisis, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pembiayaan Perbankan Syariah 
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 5/7/PBI/2003, pembiayaan dalam 
perbankan syariah adalah penanaman dana bank syariah baik dalam rupiah 
maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang qardh, surat berharga 
syariah, penempatan, penyertaan modal sementara, komitmen dan kontijensi 
pada rekening administratif serta sertifikat wadiah Bank Indonesia (SWBI). 
Pembiayaan merupakan sumber utama pendapatan bagi bank syariah 
(Muhamad, 2014: 303). 
1. Tujuan Pembiayaan 
Tujuan pembiayaan yang dilaksanakan perbankan syariah terkait dengan 
stakeholder (Muhamad, 2014: 303), yakni : 
a. Pemilik 
Dari sumber pendapatan di atas, para pemilik mengharapkan akan 
memperoleh penghasilan atas dana yang ditanamkan pada bank tersebut. 
b. Pegawai 
Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh kesejahteraan dari bank 
yang dikelolanya. 
c. Masyarakat 
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1) Pemilik Dana 
Sebagaimana pemilik, mereka mengharapkan dari dana yang 
diinvestasikan akan diperoleh bagi hasil. 
2) Debitur yang bersangkutan 
Para debitur, dengan penyediaan dana baginya, mereka terbantu 
guna menjalankan usahanya (sektor produktif) atau terbantu untuk 
pengadaan barang yang diinginkannya (pembiayaan konsumtif). 
3) Masyarakat umumnya-konsumen 
Mereka dapat memperoleh barang-barang yang dibutuhkannya. 
d. Pemerintah 
Akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah terbantu dalam pembiayaan 
negara, di samping itu akan diperoleh pajak (berupa pajak penghasilan atas 
keuntungan yang diperoleh bank dan juga perusahaan-perusahaan). 
e. Bank 
Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran pembiayaan 
diharapkan bank dapat meneruskan dan mengembangkan usahanya agar tetap 
survival dan meluas jaringan usahanya, sehingga semakin banyak masyarakat 
yang dapat dilayaninya. 
2. Fungsi Pembiayaan 
Ada beberapa fungsi pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah 
kepada masyarakat penerima (Muhamad, 2015: 304), di antaranya : 
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a. Meningkatkan daya guna uang 
Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk giro, tabungan 
dan deposito. Para pengusaha menikmati pembiayaan dari bank untuk 
memperluas usahanya baik untuk meningkatkan produksi. Dengan demikian 
dana yang diperoleh bank dari para penyimpan uang tidak diam dan disalurkan 
untuk usaha-usaha yang bermanfaat. 
b. Meningkatkan daya guna barang 
Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat memprodusir bahan 
mentah menjadi bahan jadi sehingga utility dari bahan tersebut meningkat. 
Selain itu, produsen juga dapat memindahkan barang dari suatu tempat yang 
kegunaannya kurang ke tempat yang lebih bermanfaat. 
c. Meningkatkan peredaran uang 
Pembiayaan yang disalurkan via rekening koran pengusaha menciptakan 
pertambahan peredaran uang giral dan sejenisnya. Melalui pembiayaan, 
peredaran uang kartal maupun giral akan lebih berkembang oleh karena 
pembiayaan menciptakan suatu kegairahan berusaha sehingga penggunaan 
uang akan bertambah baik kualitatif maupun kuantitatif. 
d. Menimbulkan kegairahan berusaha 
Kegiatan usaha sesuai dengan dinamikanya akan selalu meningkat, akan 
tetapi peningkatan usaha tidaklah selalu diimbangi dengan peningkatan 
kemampuannya yang berhubungan dengan manusia lainyang mempunyai 
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kemampuan. Karena itulah pengusaha akan selalu berhubungan dengan bank 
untuk memperoleh permodalan guna peningkatan usahanya. 
e. Stabilitas ekonomi 
Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah stabilisasi pada 
dasarnya diarahkan pada usaha-usaha untuk antara lain: 
1) Pengendalian Inflasi 
2) Peningkatan ekspor 
3) Rehabilitasi prasarana 
4) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat 
Untuk menekan arus inflasi dan terlebih lebih lagi untuk usaha 
pembangunan ekonomi maka pembiayaan bank memegang peranan yang 
penting. 
f. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional 
Para pengusaha yang memperoleh pembiayaan tentu saja berusaha untuk 
meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha berarti peningkatan profit. Bila 
keuntungan ini secara kumulatif dikembangkan lagi dalam arti kata 
dikembalikan lagi ke dalam struktur permodalan, maka peningkatan akan 
berlangsung terus-menerus. Dengan earnings (pendapatan) yang terus 
meningkat berarti pajak perusahaan pun akan bertambah. Sehingga langsung 
atau tidak melalui pembiayaan pendapatan nasional akan bertambah. 
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g. Sebagai alat hubungan ekonomi internasional 
Bank sebagai lembaga pembiayaan tidak saja bergerak di dalam negeri 
tetapi juga di luar negeri. Melalui pembiayaan antar negara, maka hubungan 
antarnegara pemberi dan penerima pembiayaan akan bertambah erat terutama 
yang menyangkut hubungan perekonomian dan perdagangan. 
3. Jenis-Jenis Pembiayaan 
Dalam menyalurkan dana pada nasabah, secara garis besar produk 
pembiayaan syariah terbagi ke dalam 6 kategori yang dibedakan berdasarkan 
tujuan penggunaannya (Soemantri, 2017: 74), yaitu:  
a. Pembiayaan berdasarkan pola jual beli. 
1) Akad Murabahah 
Landasan syariah murabahah adalah Fatwa DSN MUI No.4/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Murabahah. Akad Murabahah adalah akad pembiayaan 
suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli 
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati. 
Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. Harga 
jual adalah harga beli bank dari pemasok ditambah keuntungan.  
Kedua pihak harus menyepakati harga jual dan jangka waktu 
pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah 
disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad. Dalam perbankan, 
murabahah lazimnya dilakukan dengan cara pembayaran cicilan. Dalam 
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transaksi ini barang diserahkan segera setelah akad, sedangkan pembayaran 
dilakukan secara tangguh. 
2) Akad Salam 
Landasan syariah salam adalah Fatwa DSN MUI No. 05/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Jual Beli Salam. Akad Salam adalah akad pembiayaan 
suatu barang dengan cara pemesanan dan pembayaran harga yang dilakukan 
terlebih dahulu dengan syarat tertentu yang disepakati. Dalam praktik 
perbankan, ketika barang telah diserakan kepada bank, maka bank akan 
menjualnya kepada rekanan nasabah atau kepada nasabah itu sendiri secara 
tunai atau cicilan. Harga jual yang ditetapkan bank adalah harga beli bank dari 
nasabah ditambah keuntungan. 
Dalam hal bank menjualnya secara tunai biasanya disebut pembiayaan 
talangan. Sedangkan dalam hal bank menjualnya secara cicilan, kedua pihak 
harus menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga jual 
dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah disepakati tidak dapat berubah 
selama berlakunya akad. Umumnya transaksi ini diterapkan dalam pembiayaan 
barang yang belum ada, seperti pembelian komoditas pertanian oleh bank 
untuk kemudian dijual kembali secara tunai atau secara cicilan. 
3) Akad Istishna’ 
Landasan syariah Istishna’ adalah Fatwa DSN MUI No. 06/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Jual Beli Istishna’ dan No. 22/DSN-MUI/III/2002 
tentang Jual Beli Istishna’ Paralel. Akad Istishna’ adalah pembiayaan barang 
dalam bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan 
19 
 
 
 
persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan atau pembeli dan penjual 
atau pembuat. Pembayaran Istishna’ dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa 
kali pembayaran. Dalam bank syariah, istishna’ umumnya diaplikasikan pada 
pembiayaan manufaktur dan kontruksi. 
b. Pembiayaan berdasarkan Bagi Hasil. 
1) Akad Mudharabah 
Landasan syariah pembiayaan mudharabah adalah Fatwa DSN MUI No. 
07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah. Akad mudharabah 
dalam pembiayaan adalah akad kerja sama suatu usaha antara pihak pertama 
(shahibul mal atau bank) yang menyediakan seluruh modal dan pihak kedua 
(mudharib atau nasabah) yang bertindak selaku pengelola dana dengan 
membagi keuntungan usaha sesuai dengan kesepakatan yang dituangkan dalam 
akad. 
Sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh bank syariah, kecuali 
jika pihak kedua melakukan kesalahan yang disengaja, lalai atau menyalahi 
perjanjian, maka kerugian ditanggung oleh pihak kedua. 
2) Akad Musyarakah 
Landasan syariah pembiayaan musyarakah adalah Fatwa DSN MUI No. 
08/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Musyarakah. Akad musyarakah 
adalah akad kerja sama di antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 
tertentu yang masing-masing pihak memberikan porsi dana dengan ketentuan 
bahwa keuntungan akan dibagi sesuai dengan kesepakatan, sedangkan kerugian 
ditanggung sesuai dengan porsi dana masing-masing. 
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Secara spesifik bentuk kontribusi dari pihak yang bekerja sama dapat 
berupa dana, barang perdagangan (trading asset), kewiraswastaan 
(entrepreneurship), kepandaian (skill), kepemilikan (property), peralatan 
(equipment), intangible asset (seperti hak paten atau goodwill), 
kepercayaan/reputasi (credit worthiness) dan barang-barang lainnya yang dapat 
dinilai dengan uang. Dengan merangkum seluruh kombinasi dari bentuk 
kontribusi masing-masing pihak dengan atau tanpa batasan waktu menjadikan 
produk ini sangat fleksibel. 
c. Pembiayaan berdasarkan akad qardh. 
Landasan syariah akad qard adalah Fatwa DSN MUI No. 19/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Qardh dan Fatwa DSN MUI No. 79/DSN-MUI/III/2011 
tentang Qardh dengan Menggunakan Dana Nasabah. Akad qardh adalah akad 
pinjaman dana kepada nasabah dengan ketentuan bahwa nasabah wajib 
mengembalikan pokok pinjaman yang diterimanya pada waktu yang telah 
disepakati, baik secara sekaligus maupun cicilan. 
d. Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak kepada 
nasabah. 
1) Akad Ijarah 
Landasan syariah akad ijarah adalah Fatwa DSN MUI No. 09/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Ijarah. Akad ijarah adalah akad penyediaan 
dana dalam rangka memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang atau 
jasa berdasarkan transaksi sewa, tanpa diikuti pemindahan kepemilikan barang 
itu sendiri. 
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2) Akad Ijarah Muntahiya Bittamlik 
Landasan syariah akad Ijarah Muntahiya Bittamlik adalah Fatwa DSN 
MUI No. 27/DSN-MUI/III/2002 tentang Ijarah Muntahiya Bittamlik. Akad 
Ijarah Muntahiya Bittamlik adalah akad penyediaan dana dalam rangka 
memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa berdasarkan 
transaksi sewa dengan opsi pemindahan kepemilikan barang. 
 
2.1.2. Rasio Keuangan 
Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang 
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 
lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan 
komponen dalam satu laporan keuangan ataun antar komponen yang ada di 
antara laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa 
angka-angka dalam satu periode maupun berbeda periode (Kasmir, 2014: 104). 
Rasio keuangan bank syariah yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. 
Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan Bank Indonesia, kategori 
pembiayaan bermasalah (NPF) adalah golongan kolektabilitas 3 (kurang 
lancar), kolektabilitas 4 (diragukan) dan kolektabilitas 5 (macet). Perhitungan 
Non Performing Financing yang diinstruksikan oleh Bank Indonesia 
dirumuskan sebagai berikut: 
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Berdasarkan peraturan Bank Imdonesia Nomor 12/11/DPNP tanggal 31 
Maret tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum, semakin tinggi 
nilai Non Performing Financing (di atas 5%), maka bank tersebut tidak sehat. 
Jadi apabila nilai Non Performing Financing di bawah 5%, maka bank masih 
dianggap sehat (Ramadhan, 2015: 27). 
Non Performing Financing merefleksikan besarnya risiko pembiayaan 
yang dihadapi bank, semakin kecil rasio Non Performing Financing maka 
semakin kecil pada risiko pembiayaan yang ditanggung bank. NPF yang tinggi 
akan memperbesar biaya yaitu biaya pencadangan aktiva produktif yang 
dibutuhkan menjadi lebih tinggi (Rivai, 2010: 224). Sehingga semakin besar 
rasio NPF akan mengakibatkan menurunnya laba, yang menunjukkan kinerja 
keuangan bank yang menurun (Pramuditho, 2014: 56). 
Pembiayaan yang diberikan kepada para nasabah tidak lepas dari risiko 
terjadinya Non Performing Financing (pembiayaan bermasalah) yang pada 
akhirnya dapat mempengaruhi terhadap kinerja bank syariah tersebut. Oleh 
karena itu, dalam pelaksanaannya bank syariah senantiasa menerapkan prinsip 
kehati-hatian (Mahmud dan Rukmana, 2010: 106). 
Dalam praktiknya agar laba bank syariah optimal, maka jumlah kredit 
yang disalurkan haruslah sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Pihak 
manajemen juga harus memperhatikan kualitas kreditnya, hal ini penting 
23 
 
 
 
karena kualitas berkaitan dengan risiko kemacetan suatu kredit yang disalurkan 
(Kasmir, 2012: 126). 
2. Financing To Deposite Ratio (FDR) 
Financing To Deposite Ratio (FDR) adalah rasio pembiayaan yang 
diberikan pihak ketiga ditambah modal sendiri (Rivai dkk, 2008: 344). 
Financing To Deposite Ratio menyatakan seberapa jauh kemampuan bank 
syariah membayar kembali penarikan dana yang dilakukan pihak ketiga dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya 
(Dendawijaya, 2005: 116). Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, Financing 
To Deposite Ratio dapat dirumuskan dengan: 
    
                
                           
       
Besarnya jumlah kredit yang disalurkan menentukan keuntungan bank. 
Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara dana yang terhimpun 
banyak, maka akan menyebabkan bank tersebut rugi (Kasmir, 2012: 27). 
Semakin besar nilai rasio Financing To Deposite Ratio menunjukkan bahwa 
semakin riskan kondisi likuiditas bank dan begitu sebaliknya jika nilai rasio 
Financing To Deposite Ratio kecil maka efektivitas bank dalam menyalurkan 
pembiayaan dana akan berkurang (Nadia, 2010: 16). 
Financing To Deposite Ratio dapat digunakan untuk menilai strategi 
manajemen suatu bank. Manajemen bank konservatif biasanya cenderung 
memiliki Financing To Deposite Ratio yang cukup rendah. Sebaliknya jika 
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Financing To Deposite Ratio melebihi batas toleransi dapat dikatakan 
manajemen bank syariah bersangkutan sangat ekspansif atau agresif (Siamat, 
2001: 32). 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPBS tahun 2007 
kriteria penilaian terhadap rasio Financing To Deposite Ratio, yaitu: 
Tabel 2.1 
Kriteria Penilaian Financing To Deposite Ratio 
 
Peringkat 1 50%   FDR   75% 
Peringkat 2 75%   FDR   85% 
Peringkat 3 85%   FDR   100% atau FDR   50% 
Peringkat 4 100%   FDR   120% 
Peringkat 5 FDR   120% 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPBS tahun 2007 
Toleransi rasio Financing To Deposite Ratio oleh Bank Indonesia netral 
89% sampai dengan 115%. Ketika rasio Financing To Deposite Ratio (FDR) 
suatu bank berada pada angka di bawah 80% (misalnya 60%), maka dapat 
diartikan bahwa bank tersebut hanya dapat menyalurkan pembiayaan/ dananya 
sebesar 60% dari seluruh dana yang berhasil dihimpun. Kemudian ketika rasio 
Financing To Deposite Ratio melebihi angka 120%, maka total pembiayaan 
yang telah diberikan bank tersebut telah melebihi dana yang dihimpun. 
2.1.3. Jaringan Kantor 
Stimuli pemasaran (marketing stimuli) yaitu faktor pemasaran yang 
mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan transaksi ekonomi. 
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Variabel ini memiliki empat dimensi, yaitu: dimensi product, price, place, dan 
promotion (Kotler, 1997: 92). Sehingga peningkatan jumlah kantor bank 
syariah (place) diharapkan dapat mendorong transaksi di bank syariah. Seiring 
dengan peningkatan jumlah kantor bank syariah maka keberadaan bank syariah 
dapat lebih dirasakan oleh masyarakat. Hal  ini diduga berpengaruh kepada 
akses nasabah terhadap bank syariah untuk penyimpan dana maupun nasabah 
yang memerlukan pembiayaan di bank syariah. 
Jaringan Kantor pada Bank Syariah terdiri dari Kantor Pusat, Kantor 
Wilayah, Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu, Kantor Kas, Kantor 
Fungsional, Kantor Pelayanan Kas dan Layanan Syariah Bank (Soemitra, 
2017: 67). Menurut Peraturan Bank Indonesia No.11/3/PBI/2009 Tentang Bank 
Umum Syariah, yang dimaksud dengan : 
1. Kantor Cabang yang selanjutnya disebut dengan KC adalah kantor 
Bank Syariah yang bertanggung jawab kepada kantor pusat Bank yang 
bersangkutan, dengan alamat tempat usaha yang jelas sesuai dengan 
lokasi KC tersebut melakukan usahanya. 
2. Kantor Cabang Pembantu yang selanjutnya disebut KCP adalah kantor 
Bank Syariah yang kegiatan usahanya membantu Kantor Cabang 
induknya. 
3. Kantor Kas yang selanjutnya disebut KK adalah kantor Bank Syariah 
yang kegiatan usahanya membantu Kantor Cabang atau Kantor 
Cabang Pembantu induknya, kecuali penyaluran dana. 
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Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dari Bank Umum 
Konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah atau unit kerja di 
kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri yang 
berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah atau unit 
syariah. Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 11/10/PBI/2009 Tentang Unit 
Usaha Syariah yang dimaksud dengan: 
1. Kantor Cabang Syariah yang selanjutnya disebut KCS adalah kantor 
cabang Unit Usaha Syariah yang bertanggung jawab kepada Unit Usaha 
Syariah yang bersangkutan. 
2. Kantor Cabang Pembantu Syariah yang selanjutnya disebut KCPS adalah 
kantor cabang pembantu Unit Usaha Syariah yang kegiatan usahanya 
membantu Kantor Cabang Syariah induknya. 
3. Kantor Kas Syariah yang selanjutnya disebut KKS adalah kantor kas 
Unit Usaha Syariah yang kegiatan usahanya membantu Kantor Cabang 
Syariah atau Kantor Cabang Pembantu Syariah induknya, kecuali 
memberikan pembiayaan. 
4. Layanan Syariah yang selanjutnya disebut LS adalah kegiatan 
penghimpunan dana, pembiayaan dan pemberian jasa perbankan lainnya 
berdasarkan prinsip syariah yang dilakukan di kantor cabang 
konvensional atau kantor cabang pembantu konvensional untuk dan atas 
nama KCS pada bank yang sama. 
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2.1.4. Produk Domestik Bruto 
Produk Domestik Bruto (PDB) adalah pendapatan total dan pengeluaran 
total nasional atas output barang maupun jasa dalam suatu periode tertentu. 
Produk Domestik Bruto yang merupakan gambaran nilai barang dan jasa yang 
dapat dihasilkan suatu negara dalam suatu periode tertentu (Sukirno, 2006: 17). 
Semakin tinggi Produk Domestik Bruto (PDB) sebuah negara, maka semakin 
bagus pula kinerja perekonomian di negara tersebut (Sukirno, 2006: 19).  
Produk Domestik Bruto menunjukkan besarnya uang dari output tahunan 
yang dihasilkan. Output yang dihitung nilainya dalam akuntansi Produk 
Domestik Bruto  merupakan output akhir yaitu penjumlahan nilai output 
barang-barang dan jasa-jasa yang berbeda (Wijaya, 2000: 14). 
Ada dua cara untuk melihat statistik ini. Salah satunya adalah dengan 
melihat Produk Domestik Bruto sebagai pendapatan total dari setiap orang di 
dalam perekonomian. Cara lain untuk melihat Produk Domestik Bruto adalah 
sebagai pengeluaran total atau output barang dan jasa perekonomian. Produk 
Domestik Bruto mengukur sesuatu yang dipedulikan banyak orang yakni 
pendapatan mereka. Demikian pula, perekonomian dengan output barang dan 
jasa yang besar bisa secara lebih baik memenuhi permintaan rumah tangga, 
pemerintah dan perusahaan (Mankiw, 2007: 17).  
Produk Domestik Bruto (PDB) mengukur pendapatan dan pengeluaran 
atas outputnya dengan alasan bahwa jumlah keduanya benar-benar sama. 
Untuk perekonomian secara keseluruhan, pendapatan harus sama dengan 
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pengeluaran. Kenyataan itu, sebaliknya berasal dari fakta yang lebih mendasar. 
Karena setiap transaksi memiliki pembeli dan penjual, maka setiap uang yang 
dikeluarkan seorang pembeli harus menjadi pendapatan bagi seorang penjual 
(Mankiw, 2007: 17). 
Produk Domestik Bruto dihitung untuk mengetahui seberapa besar 
pendapatan nasional di suatu negara. Besarnya pendapatan nasional suatu 
negara juga menggambarkan besarnya pendapatan perkapita masyarakat. 
Tingginya pendapatan perkapita masyarakat menandakan semakin besarnya 
kemampuan masyarakat untuk menyimpan uang di bank sehingga bank mampu 
menyalurkan pembiayaan lebih besar dan mendapatkan profitabilitas yang 
lebih besar (Kafabih, 2014: 4). 
2.1.5. Hubungan antar variabel 
1. Hubungan Non Performing Financing (NPF) dengan Pembiayaan 
Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank. Non 
Performing Financing (NPF) menunjukkan kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola pembiayaan bermasalah. Sehingga tingginya rasio ini 
menyebabkan buruknya kualitas pembiayaan yang disalurkan bank syariah 
yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar maka 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar.  
Secara teori, kenaikan Non Performing Financing (NPF) akan 
menurunkan jumlah pembiayaan yang disalurkan (Masudah, 2017:55). Non 
Performing Financing (NPF) erat kaitannya dengan pembiayaan yang 
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disalurkan oleh bank syariah kepada nasabahnya. Apabila Non Performing 
Financing (NPF)  menunjukkan nilai yang rendah diharapkan pendapatan akan 
meningkat sehingga laba yang dihasilkan akan meningkat, namun sebaliknya 
apabila nilai Non Performing Financing (NPF) tinggi maka pendapatan akan 
menurun sehingga laba yang didapat akan turun. 
2. Hubungan Financing to Deposite Ratio (FDR) dengan Pembiayaan 
Financing to Deposite Ratio (FDR) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur jumlah pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan total dana 
pihak ketiga dan modal sendiri. Semakin tinggi rasio Financing to Deposite 
Ratio (FDR), maka semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan kepada 
masyarakat (Masudah, 2017: 55).  
Nilai Financing to Deposite Ratio (FDR) menunjukkan efektif tidaknya 
bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan, apabila nilai Financing to 
Deposite Ratio (FDR) menunjukkan prosentase terlalu tinggi maupun terlalu 
rendah maka, bank syariah dinilai tidak efektif dalam menghimpun dan 
menyalurkan pembiyaan dana yang diperoleh dari nasabah. 
3. Hubungan Jaringan Kantor dengan Pembiayaan 
Persebaran jaringan kantor Bank Syariah yang meluas, akan lebih dekat 
dengan masyarakat. Masyarakat yang membutuhkan dana untuk modal 
usahanya akan mengambil pembiayaan di bank syariah terdekat dengan alasan 
aksesnya mudah dan dekat.  
Semakin banyak tempat atau jaringan kantor Bank Syariah, maka 
semakin mudah Bank Syariah menjangkau masyarakat untuk menyalurkan 
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pembiayaan atau masyarakat mengambil pembiayaan dan pada akhirnya 
penyaluran pembiayaan meningkat (Iqbal, 2013: 85). 
4. Hubungan Produk Domestik Bruto (PDB) dengan Pembiayaan 
Produk Domestik Bruto dihitung untuk mengetahui seberapa besar 
pendapatan nasional di suatu negara. Besarnya pendapatan nasional suatu 
negara juga menggambarkan besarnya pendapatan perkapita masyarakat. 
Tingginya pendapatan perkapita masyarakat menandakan semakin besarnya 
kemampuan masyarakat untuk menyimpan uangnya di bank sehingga bank 
mampu menyalurkan pembiayaan lebih besar (Gilarso, 2004).  
Menurut pandangan modern, yaitu pandangan sesudah masa klasik, 
tabungan tergantung pada pendapatan nasional. Pada tingkat pendapatan 
nasional rendah, tabungan adalah negatif karena konsumsi masyarakat lebih 
tinggi dari pendapatan nasional. Semakin tinggi pendapatan nasional, maka 
semakin tinggi tabungan masyarakat (Karim, 2006: 157). Ketika Produk 
Domestik Bruto meningkat secara teori terjadi peningkatan transaksi ekonomi, 
dunia bisnis pun mengalami perkembangan yang relatif baik. Pertumbuhan 
Produk Domestik Bruto memiliki dampak terhadap kualitas pembiayaan yang 
diberikan bank syariah. 
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2.2. Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2.2 
Penelitian Yang Relevan 
 
Variabel 
Peneliti, 
Metiode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Dana Pihak 
Ketiga (DPK), 
Financing to 
Deposit Ratio 
(FDR), Return 
on Asset (ROA), 
Non Performing 
Financing 
(NPF) dan 
Inflasi Terhadap 
Pembiayaan 
Pada Bank 
Syariah Devisa 
di Indonesia. 
Umiyati dan 
Leni Tantri Ana 
(2017), Metode 
analisis data 
regresi linier 
berganda, 
sampel 3 Bank 
Umum Syariah 
Devisa di 
Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan 
secara parsial bahwa Return 
on Asset (ROA), Non 
Performing Financing (NPF) 
dan Inflasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
Pembiayaan. Sedangkan 
Dana Pihak Ketiga (DPK) 
dan Financing to Deposit 
Ratio (FDR) berpengaruh 
signifikan terhadap 
Pembiayaan pada Bank 
Umum Syariah Devisa. 
- 
Dana Pihak 
Ketiga, Capital 
Adequacy Ratio, 
Return On 
Asset, Financing 
To Deposite 
Ratio, Non 
Performing 
Financing, 
Inflasi dan BI 
Rate terhadap 
volume 
Pembiayaan 
Bank Syariah. 
Tanesia Naufal, 
Sri Fadilah dan 
Helliana (2017), 
Metode analisis 
data regresi 
linier berganda, 
Sampel 8 Bank 
Umum Syariah 
di Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Dana Pihak Ketiga, 
Capital Adequacy Ratio, 
Return On Asset, Financing 
to Deposite Ratio, Non 
Performing Financing 
berpengaruh positif terhadap 
volume pembiayaan. 
Sedangkan inflasi dan BI 
Rate berpengaruh negatif 
terhadap volume pembiayaan. 
Perlu 
menambahkan 
variabel lain dan 
pengujian tidak 
hanya dilakukan 
pada BUS 
melainkan pada 
UUS, BPRS dan 
Bank 
Konvensional. 
Tabel berlanjut...   
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Lanjutan tabel 2.2   
Dana Pihak 
Ketiga, nilai 
tukar, rasio 
efisiensi 
operasional 
(BOPO), tingkat 
suku bunga, 
tingkat 
pembiayaan 
bermasalah 
(NPF) dan 
inflasi terhadap 
volume 
pembiayaan 
bank umum 
syariah. 
Masudah 
(2017), Metode 
analisis data 
regresi linier 
berganda, 
sampel 11 Bank 
Umum Syariah 
di Indonesia. 
Hasil menunjukkan bahwa 
dana pihak ketiga, nilai tukar, 
rasio efisiensi operasional 
(BOPO), dan tingkat suku 
bunga berpengaruh terhadap 
volume pembiayaan, akan 
tetapi variabel  lainnya seperti 
tingkat pembiayaan 
bermasalah (NPF) dan inflasi 
tidak berdampak terhadap 
volume pembiayaan bank 
umum syariah. 
Memperluas 
penelitian 
dengan cara 
memperpanjang 
periode 
penelitian, 
penelitian dapat 
ditambah 
dengan variabel 
lain, 
Menggunakan 
metode dan alat 
uji yang lebih 
lengkap dan 
akurat. 
DPK, CAR, 
ROA, Non 
Performing 
Financing, 
Jaringan Kantor, 
BI Rate dan 
Inflasi terhadap 
volume 
pembiayaan 
Bank Umum 
Syariah 
Mohamad Iqbal 
(2013), metode 
analisis data 
regresi linier 
berganda, 
sampel 5 Bank 
Umum Syariah 
di Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara parsial DPK 
dan Jaringan kantor 
berpengaruh positif dan 
signifikan, BI Rate 
berpengaruh negatif 
signifikan sedangkan CAR, 
ROA, Non Performing 
Financing tidak berpengaruh 
signifikan  terhadap volume 
pembiayaan BUS. 
Memperpanjang 
periode 
penelitian, 
menambahkan 
variabel lain, 
dan 
menambahkan 
variabel makro 
lainnya. 
Pendapatan 
nasional, Inflasi, 
Tingkat suku 
bunga, Pangsa 
pasar dan 
Jumlah uang 
yang beredar 
terhadap 
profitabilitas 
bank syariah. 
Anto & M. 
Ghafur W 
(2012), metode 
analisis data 
dengan Error 
Correction 
Model, sampel 3 
Bank Umum 
Syariah di 
Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan 
secara bersama-sama variabel 
independen yang terdiri dari 
pendapatan nasional, inflasi, 
tingkat suku bunga, pangsa 
pasar dan jumlah uang yang 
beredar mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap 
profitabilitas bank syariah 
yang diproksikan dengan 
ROE. 
- 
Tabel berlanjut...   
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Lanjutan tabel 2.2   
Dana Pihak 
Ketiga, Non 
Performing 
Financing, 
Sertifikat 
Wadiah Bank 
Indonesia, 
Financing to 
Deposit Ratio. 
Aidida Adelia 
Purnama 
(2012), metode 
analisis data 
regresi linier 
berganda, 
sampel seluruh 
bank syariah di 
Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara parsial DPK 
dan FDR berpengaruh positif 
dan signifikan. Sementara 
NPF dan SWBI berpengaruh 
negatif terhadap penyaluran 
pembiayaan. 
Disarankan 
menambah 
jumlah 
observasi dan 
variabel yang 
diperkirakan 
mempengaruhi 
Penyaluran 
Pembiayaan. 
Variabel bank-
specific, yaitu, 
asset size, 
likuiditas dan 
operational 
efficiency dan 
kondisi 
ekonomi, yaitu, 
inflasi dan gross 
domestic 
product 
terhadap 
profitabilitas 
Bank Umum 
Syariah (BUS) 
di Indonesia. 
An’im Kafabih 
(2014), metode 
analisis regresi 
data panel fixed 
effect model, 
pengambilan 
sampel dengan 
puspossive 
sampling 
didapat empat 
BUS 
Analisis empiris 
menunjukkan bahwa 
likuiditas dan gross domestic 
product berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas BUS di 
Indonesia sedangkan 
operational efficiency dan 
inflasi berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas BUS di 
Indonesia. Penelitian ini juga 
menemukan bahwa kenaikan 
asset size tidak ikut 
menaikkan profitabilitas 
BUS. Hal ini karena 
persentase kenaikan aset BUS 
tidak diikuti persentase 
kenaikan profit BUS. 
Untuk 
manajemen 
internal bank 
dapat 
meningkatkan 
aset-aset 
produktifnya, 
meningkatkan 
pula 
pembiayaan 
yang diimbagi 
dengan 
peningkatan 
DPK  
Dana Pihak 
Ketiga, Capital 
Adequacy Ratio, 
Non Performing 
Financing, 
Sertifikat Bank 
Indonesia 
Syariah terhadap 
jumlah 
penyaluran 
pembiayaan 
bank syariah. 
Dyatama, 
Ayank Narita & 
Imamudin. 
(2015). Metode 
analisis regresi 
linier berganda 
dengan sampel 
seluruh BUS 
dan UUS 
periode 2010-
2014 
DPK berpengaruh positif dan 
signifikan, NPF tidak 
berpengaruh dan signifikan 
sedangkan penempatan dana 
di SBIS dan CAR 
berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap jumlah 
penyaluran pembiayaan 
perbankan syariah. 
- 
Sumber: Data diolah (2018) 
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2.3. Kerangka Berpikir 
Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
     
Keterangan: 
1. Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi variabel lain, adalah 
volume pembiayaan Bank Syariah (Y).  
2. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, adalah 
Non Performing Financing (X1), Financing to Deposite Ratio (X2), 
Jaringan Kantor (X3) dan Produk Domestik Bruto (X4). 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian dan masih harus dibuktikan kebenarannya melalui penelitian 
Faktor Internal 
NPF (X1) 
Jaringan Kantor (X3) 
Faktor Eksternal 
FDR (X2) 
Produk Domestik 
Bruto (X4) 
Volume Pembiayaan 
= (Y) 
H1 
H2 
H3 
H4 
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(Sugiyono, 2010: 39). Hipotesis dapat juga berupa pernyataan yang 
memprediksi hubungan-hubungan tertentu antara dua variabel atau lebih, yang 
kebenaran hubungan tersebut tunduk pada peluang untuk menyimpang dari 
kebenaran (Sanusi, 2011: 44). 
Dari landasan teori di atas, maka dalam penelitian ini didapatkan hipotesis 
sebagai berikut : 
H₁ : Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Volume 
Pembiayaan. 
H2 : Financing to Deposite Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Volume 
Pembiayaan. 
H3  :  Jaringan Kantor berpengaruh pada Volume Pembiayaan. 
H4 : Produk Domestik Bruto berpengaruh terhadap Volume Pembiayaan. 
 
  
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu Dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai dari tahapan awal 
penyusunan proposal hingga akhir penyelesaian penelitian adalah pada Bulan 
November 2018 sampai dengan Bulan Mei 2019. Peneliti melakukan wilayah 
penelitian pada laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia. 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif kuantitatif. 
Metode deskriptif yaitu metode yang didasarkan pada analisis dengan 
pendeskripsian faktor-faktor yang berhubungan dengan masalah yang 
dimaksudkan sebagai pendukung untuk analisis metode kuantitatif. Sedangkan 
metode kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mencari berbagai 
variabel yang menjadi objek penelitian (Burhan, 2005 : 49).  
Untuk penelitian Deskriptif-Kuantitatif alat analisis yang digunakan 
adalah statistik deskriptif. Peneliti menjelaskan fakta tersebut dengan 
menggunakan hasil olahan data berupa presentase, rata-rata, kecenderungan 
(trend), median dan modus (Sanusi, 2011: 14). Sedangkan muara penelitian ini 
adalah penelitian pustaka. 
3.3. Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank 
Syariah di Indonesia tahun 2014-2017. Populasi adalah gabungan dari seluruh 
elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik 
yang serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu 
dipandang sebagai sebuah semesta penelitian (Ferdinand, 2014: 171).  
3.3.2. Sampel 
Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa bank 
yang termasuk dalam kriteria, yaitu 10 Bank Umum Syariah. Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi 
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (Sugiyono, 2012: 62).  
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik pemilihan sampel 
berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu (Sanusi, 2014: 95). 
Sampel untuk penelitian ini adalah Bank Syariah di Indonesia, dengan 
pertimbangan sebagai berikut : 
1. Jenis usaha Bank Syariah adalah Bank Umum Syariah (BUS). 
2. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2014-2017. 
38 
 
 
 
3. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan keuangan tahunan selama 
empat tahun berturut-turut, yaitu dari tahun 2014 sampai dengan 2017. 
4. Laporan keuangan tahunan Bank Syariah memiliki data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka diperoleh Bank Umum Syariah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Daftar Sampel Penelitian 
 
No. Nama Bank Website 
1. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id  
2. PT. BRI Syariah www.brisyariah.co.id  
3. PT. BTPN Syariah www.btpnsyariah.com  
4. PT. Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id  
5. PT. Maybank Syariah www.maybanksyariah.co.id  
6. PT. Bank Muamalat Indonesia www.bankmuamalat.co.id  
7. PT. Bank Victoria Syariah www.bankvictoriasyariah.co.id  
8. Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id  
9. PT. BCA Syariah www.bcasyariah.co.id  
10. Bank Panin Dubai Syariah www.paninbanksyariah.co.id  
11. Laporan Publikasi BI www.bi.go.id  
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, data diolah 2019. 
 
3.4. Data Dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data 
sekunder. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan 
oleh pihak lain (Sanusi, 2014: 104). Data dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan tahunan Bank Syariah, Statistik Perbankan Syariah dan laporan 
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perekonomian Indonesia serta sumber pendukung lainnya. Data-data tersebut 
dipublikasikan pada periode pengamatan yaitu tahun 2014 - 2017.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang tercakup 
dalam variabel terikat yakni volume pembiayaan Bank Syariah. Serta 
mencakup variabel bebas meliputi Rasio Keuangan (NPF & FDR), Jaringan 
Kantor, dan  PDB. Data penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber publikasi 
yang meliputi Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia dan sumber-sumber lain 
yang dipublikasikan serta digunakan dalam penelitian ini.  
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara pengunduhan laporan 
keuangan tahunan masing-masing bank syariah untuk mendapatkan data Non 
Performing Financing, Financing to Deposite Ratio dan volume pembiayaan. 
Sedangkan untuk jaringan kantor dan Produk Domestik Bruto pengunduhan 
dilakukan di website resmi Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia 
Pengumpulan data yang dibutuhkan guna mendukung penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode sebagai berikut : 
3.5.1. Metode Kepustakaan 
Studi pustaka adalah kegiatan untuk memperoleh berbagai teori, konsep, 
variabel serta data-data sekunder sebagai langkah awal kegiatan penelitian. 
Data yang digunakan sebagai metode pustaka adalah jurnal-jurnal yang 
berkaitan dengan judul skripsi, buku-buku literatur mengenai pembiayaan 
Bank Syariah, Non Performing Financing, Financing to Deposite Ratio, 
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Jaringan kantor dan Produk Domestik Bruto, dan penelusuran internet serta 
penelitian sejenis sebelumnya. 
3.5.2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan 
mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi 
maupun kelembagaan (Sanusi, 2014: 114). Data diambil dari laporan keuangan 
tahunan Bank Syariah, statistik perbankan syariah dan laporan perekonomian 
Indonesia yang diperoleh dari web resmi Bank Syariah, Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI). 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan adalah variabel terikat (dependent variable) dan 
variabel bebas (independent variable). 
3.6.1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat karena adanya variabel lain (variabel bebas) (Sanusi, 2014: 50). Dalam 
penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah Volume Pembiayaan 
Bank Syariah (Y). 
3.6.2. Variabel Independen (X) 
Variabel independen merupakan variabel yang menjadi sebab atau 
memengaruhi variabel lain (variabel dependen) (Sanusi, 2014: 50). Dalam 
penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah Rasio keuangan yang 
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diproksikan pada Non Performing Financing  (X1) dan Financing to Deposite 
Ratio (X2), Jaringan kantor (X3) serta Produk Domestik Bruto (X4). 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Pembiayaan Bank Syariah (Y) 
Penyaluran pembiayaan Bank Syariah merupakan salah satu tugas pokok 
bank, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan 
pihak-pihak yang merupakan defisit unit (Haris, 2015: 27). Rumus untuk 
menghitung total pembiayaan ialah (Umiyati, 2017: 50) : 
Pembiayaan  = Piutang Murabahah + Piutang Salam + Piutang 
Istishna’+ Piutang Qardh + Ijarah + pembiayaan 
mudaharabah + pembiayaan musyarakah 
3.7.2. Non Performing Financing (X1) 
Non Performing Financing (pembiayaan bermasalah) adalah pembiayaan 
yang dikategorikan dalam kolektabilitas kurang lancar, diragukan dan macet 
(Muhamad, 2014: 359). Secara matematis Non Performing Financing dapat 
dirumuskan sebagai berikut (Haris, 2015: 114): 
     
                    
                
      
3.7.3. Financing to Deposite Ratio (X2) 
Financing to Deposite Ratio (FDR) merupakan rasio yang menyatakan 
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana 
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yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan 
sebagai likuiditasnya. Menurut Suwiknyo (2010: 147), Financing to Deposit 
Ratio, adalah menunjukkan kesehatan bank dalam memberikan pembiayaan. 
    
                
                      
       
3.7.4. Jaringan Kantor (X3) 
Jaringan Kantor pada Bank Syariah terdiri dari Kantor Pusat, Kantor 
Wilayah, Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu, Kantor Kas, Kantor 
Fungsional, Kantor Pelayanan Kas dan Layanan Syariah Bank (Soemitra, 
2017: 67). 
3.7.5. Produk Domestik Bruto (X4) 
Produk Domestik Bruto (PDB) adalah pendapatan total dan pengeluaran 
total nasional atas output barang maupun jasa dalam suatu periode tertentu 
(Sukirno, 2006: 19). Penelitian ini menggunakan angka konsumsi rumah 
tangga dalam komponen Produk Domestik Bruto. 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
Untuk menentukan ketepatan model, perlu dilakukan pengujian: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011: 
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160). Variabel pengganggu dari suatu regresi disyaratkan berdistribusi normal, 
hal ini untuk memenuhi asumsi zero mean jika variabel dan berdistribusi 
normal, maka variabel yang diteliti Y juga berdistribusi normal. 
Uji normalitas dapat dilakukan dengan 2 macam cara yaitu dengan melihat 
gambar P-P Plot dan apabila titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal, 
maka residual model regresi terdistribusi normal. Yang kedua dengan 
melakukan uji statistik dengan uji kolmorogov-smirnov, apabila nilai 
Asymp.Sig. (2 tailed) lebih besar dari α = 5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa residual pada model regresi mengikuti distribusi normal. 
2. Uji Autokerelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2011: 110). 
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 
lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak 
bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. 
Pengujian Autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan metode Run 
Test. Run Test merupakan bagian dari statistik non-parametik dapat pula 
digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. 
Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka, dikatakan bahwa 
residual adalah acak atau random. Run Test digunakan untuk melihat apakah 
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data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis). Dasar pengambilan 
keputusan uji Run Test yaitu: (Ghozali, 2011) 
a. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan HA 
diterima. Hal ini berarti data residual terjadi secara tidak random 
(sistematis). 
b. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka H0 diterima dan HA 
ditolak. Hal ini berarti data residual terjadi secara random (acak). 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2011: 
105). Pendeteksian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari hasil analisis regresi. Jika nilai VIF > 
10 maka terdapat gejala multikolinearitas (Sanusi, 2011: 136). Sebaliknya jika 
nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak 
terdapat multikolinearitas dalam penelitian (Ghozali, 2006: 92). 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2001: 77).  
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Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Rank Spearman, uji 
heteroskedastisitas dengan uji Rank Spearman merupakan salah satu uji 
statistik paramateris yang digunakan apabila ingin mengetahui kesesuaian 
antara dua subjek dimana skala datanya adalah data ordinal. 
3.8.2. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) 
(Ghozali, 2011:19). Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2012:148). 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dirumuskan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat/dependen (Ghozali, 2001: 46). Uji ini dilakukan untuk 
membandingkan pada nilai signifikansi (  = 5%) pada tingkat kepercayaan 
5%. Uji statistik F menentukan model linear berganda dapat digunakan atau 
tidak sebagai model analisis. 
Kriteria keputusan adalah H0 ditolak jika nilai Fhitung   Ftabel maka dapat 
dikatakan bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh 
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signifikan terhadap variabel dependen. Demikian pula H0 diterima jika  Fhitung 
   Ftabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen 
terhadap variabel dependen, sehingga cukup bukti untuk menyatakan bahwa 
model tersebut tidak berarti. 
2. Uji Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua 
variabel. Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur presentase 
variasi variabel dependent yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 
independent yang ada dalam model (Ghozali, 2001: 42).  
Nilai koefisien determinasi antara 0 – 1. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2011:97). 
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi adalah suatu analisis yang bertujuan untuk menunjukkan 
hubungan matematis antara variabel terikat dengan variabel bebas. Analisis 
regresi dengan dua atau lebih variabel bebas disebut analisis regresi berganda 
(multiple regression analysis) (Setiawan dan Kusrini, 2010: 61). Dalam 
penelitian ini, variabel terikat yaitu Volume Pembiayaan dipengaruhi oleh 4 
variabel bebas diantaranya FDR, NPF, Jaringan kantor dan PDB. Maka untuk 
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menguji atau melakukan estimasi dari suatu permasalahan yang terdiri dari 
lebih dari satu variabel bebas tidak bisa dengan regresi sederhana. 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
berganda. Persamaan umum regresi berganda adalah : 
                          
Keterangan : 
Y  = variabel dependent (Volume Pembiayaan ) 
a  = konstanta persamaan regresi 
b  = koefisien regresi (terdiri dari b1 ,b2 ,b3 ,b4) 
X1  = variabel independent (NPF) 
X2  = variabel independent (FDR) 
X3  = variabel independent (Jaringan Kantor) 
X4  = variabel independent (PDB) 
€  = error (kesalahan pengganggu) 
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing 
variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011: 98). Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
masing-masing variabel independen seperti NPF, FDR, Jaringan Kantor dan 
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PDB secara parsial terhadap variabel dependen seperti penyaluran pembiayaan, 
digunakan tingkat signifikan/level of significant ( ) 5% atau 0,05. 
Hal ini berarti bahwa probabilitas akan mendapatkan nilai t yang terletak 
didaerah kritis (daerah tolak) apabila hipotesa benar sebenarnya 0,05. Jika t-
hitung > t- tabel maka H0 ditolak, berarti ada pengaruh antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Dan apabila t-hitung < t-tabel maka 
H0 diterima dan Ha ditolak, berarti variabel independen secara individual tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
 
 BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah Perbankan Syariah 
Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran 
serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan syariat Islam 
(Muhamad, 2014; 2). Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang 
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank 
Umum Syariah (BUS) dapat berusaha sebagai bank devisa dan bank nondevisa 
(Soemitra, 2017: 58). 
Di Indonesia, bank syariah yang pertama didirikan pada tahun 1992 
adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI). Walaupun perkembangannya agak 
terlambat bila dibandingkan dengan negara-negara Muslim lainnya, perbankan 
syariah di Indonesia akan terus berkembang. Bila periode tahun 1992-1998 
hanya ada satu unit Bank Syariah, maka pada tahun 2017, jumlah bank syariah 
di Indonesia telah bertambah menjadi 34 unit, yaitu 12 Bank Umum Syariah 
dan 22 unit usaha syariah. Sementara itu, jumlah Bank Perkreditan Rakyat 
Syariah (BPRS) hingga akhir tahun 2017 bertambah menjadi 163 bank. 
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 5/7/PBI/2003, pembiayaan dalam 
perbankan syariah adalah penanaman dana bank syariah baik dalam rupiah 
maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang qardh, surat berharga 
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syariah, penempatan, penyertaan modal sementara, komitmen dan kontijensi 
pada rekening administratif serta sertifikat wadiah Bank Indonesia (SWBI). 
Perkembangan pembiayaan bank syariah di Indonesia masih tertinggal 
jauh dengan perkembangan pembiayaan yang diberikan oleh bank 
konvensional. Pada akhir tahun 2017 pembiayaan bank syariah sebesar 262,9 
Milyar, maka dari itu bank syariah terus melakukan upaya dalam 
meningkatkan pembiayaan bank syariah salah satunya dengan membuka 
penambahan jaringan kantor, peningkatan citra perusahaan terhadap 
masyarakat serta penambahan inovasi-inovasi produk baru yang dapat menarik 
minat masyarakat untuk melakukan pembiayaan di bank syariah. 
Volume pembiayaan bank syariah ditentukan oleh faktor-faktor yang 
dapat dikendalikan oleh manajemen dan faktor-faktor diluar kendali 
manajemen (Naufal, 2017: 392). Faktor-faktor yang dapat dikendalikan 
manajemen merupakan faktor-faktor yang menggambarkan kebijakan dan 
keputusan manajemen bank itu sendiri. Sedangkan faktor-faktor diluar kendali 
manajemen (faktor eksternal) mencakup faktor lingkungan dan karakteristik 
bank. 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan keadaan 
data secara umum dan merupakan pengujian data secara numerik dengan 
ukuran-ukuran yang sangat penting bagi data. Analisis statistik deskriptif 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui deskripsi tentang NPF, FDR, 
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Jaringan Kantor dan Produk Domestik Bruto pada periode 2014-2017. 
Deskripsi data ini meliputi nilai minimum, nilai maksimum, mean dan standar 
deviasi. Adapun hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Volume Pembiayaan 40 485242 60584000 15129538,60 17850326,872 
NPF 40 ,00 4,93 2,6578 1,78316 
FDR 40 71,87 157,77 91,9810 14,63957 
Jaringan Kantor 40 1 721 168,40 216,944 
PDB 40 4,88 5,07 4,9975 ,07210 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2019 
 
N merupakan banyaknya sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan laporan keuangan tahunan dari masing-masing Bank 
Syariah. Dari tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa N sebanyak 40. Variabel 
dependen adalah volume pembiayaan yang menunjukkan nilai rata-rata 
15129538,60, nilai terendah 485.242, nilai tertinggi 6.0584.000 dan standar 
deviasi 17850326,872. Variabel independen pertama adalah Non Performing 
Financing yang menunjukkan nilai rata-rata 2,6578, nilai terendah 0,00, nilai 
tertinggi 4,93 dan standar deviasi 1,78316.  
Kedua, Financing to Deposite Ratio yang menunjukkan nilai rata-rata 
91,9810, nilai terendah 71,87, nilai tertinggi 157,77 dan standar deviasi 
14,63957. Ketiga, Jaringan Kantor yang menunjukkan nilai rata-rata 168,40, 
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nilai terendah 1, nilai tertinggi 721 dan standar deviasi 216,944. Terakhir 
adalah Produk Domestik Bruto yang menunjukkan nilai rata-rata 4,9975, nilai 
terendah 4,88, nilai tertinggi 5,07 dan standar deviasi 0,07210. 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011: 
160). Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi 
nilai residual normal atau mendekati normal. Pada penelitian ini pengujian 
normalitas menggunakan uji Uji Statistic Non-Parametik Kolmogorov-
Smirnov. Berikut adalah tabel hasil uji normalitas: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 39 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,21378454 
Most Extreme Differences 
Absolute ,135 
Positive ,076 
Negative -,135 
Kolmogorov-Smirnov Z ,844 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,474 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2019 
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Berdasarkan hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa, data 
penelitian telah terdistribusi normal yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 
Asym. Sig (2-tailed) sebesar 0,474 > 0,05. Maka sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov diatas, data 
telah terdistribusi normal. Dengan demikian, persyaratan normalitas dalam 
model regresi sudah terpenuhi. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
melihat tabel Rank Spearman sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Rank Spearman 
 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2019 
Correlations 
 NPF FDR Jaringan 
Kantor 
PDB Unstandardized 
Residual 
Spear
man's 
rho 
NPF 
Correlation Coefficient 1,000 -,028 ,001 -,114 ,097 
Sig. (2-tailed) . ,864 ,994 ,482 ,551 
N 40 40 40 40 40 
FDR 
Correlation Coefficient -,028 1,000 -,617
**
 -,440
**
 ,126 
Sig. (2-tailed) ,864 . ,000 ,005 ,439 
N 40 40 40 40 40 
Jaringan 
Kantor 
Correlation Coefficient ,001 -,617
**
 1,000 ,050 -,039 
Sig. (2-tailed) ,994 ,000 . ,757 ,812 
N 40 40 40 40 40 
PDB 
Correlation Coefficient -,114 -,440
**
 ,050 1,000 ,010 
Sig. (2-tailed) ,482 ,005 ,757 . ,953 
N 40 40 40 40 40 
Unstandardi
zed 
Residual 
Correlation Coefficient ,097 ,126 -,039 ,010 1,000 
Sig. (2-tailed) ,551 ,439 ,812 ,953 . 
N 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas dengan Rank 
Spearman jika nilai signifikansi atau Sig. (2 tailed) lebih besar dari nilai 0,05 
maka dapat dikatakan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Namun, jika 
nilai signifikansi Sig. (2 tailed) lebih kecil dari nilai 0,05 maka dapat dikatakan 
terdapat masalah heteroskedastisitas. 
Berdasarkan output Rank Spearman di atas diketahui bahwa, nilai 
signifikansi atau Sig. (2 tailed) variabel Non Performing Financing sebesar 
0,551. Nilai signifikansi atau Sig. (2 tailed) variabel Financing to Deposite 
Ratio sebesar 0,439. nilai signifikansi atau Sig. (2 tailed) variabel Jaringan 
Kantor sebesar 0,812 serta nilai signifikansi atau Sig. (2 tailed) variabel Produk 
Domestik Bruto sebesar 0,953. Karena keempat variabel dalam penelitian ini 
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas hingga model regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t - 1. Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi. Pada penelitian ini menggunakan uji Runs Test untuk 
pengujian autokorelasi. Berikut adalah hasil Uji Autokorelasi dengan uji Runs 
Test: 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi dengan Runs Test 
 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 -167615,93056 
Cases < Test Value 19 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 39 
Number of Runs 16 
Z -1,295 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,195 
a. Median 
 Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2019 
 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji Runs Test adalah jika nilai Asym. 
Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi. Dan jika nilai Asym. 
Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat gejala autokorelasi. Berdasarkan 
tabel 4.5 di atas hasil uji Run Test diketahui bahwa, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,195. Karena 0,195 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat gejala autokorelasi dalam penelitian ini. 
4. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2011: 
105).  Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel bebas atau tidak terjadi gejala multikolinearitas.  
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Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tolerance value dan 
variance inflation factor (VIF) dengan kriteria, jika tolerance value < 0,1 dan 
VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas dan jika tolerance value > 0,1 atau 
VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
NPF ,952 1,050 
FDR ,425 2,354 
Jaringan Kantor ,429 2,332 
PDB ,954 1,049 
a. Dependent Variable: Volume Pembiayaan 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2019 
 
Tabel 4.4 diketahui nilai tolerance untuk variabel Non Performing 
Financing (NPF) adalah 0,952 > 0,10, sementara VIF adalah 1,050 < 10. Nilai 
tolerance untuk variabel Financing to Deposite Ratio (FDR) adalah 0,425 > 
0,10, sementara VIF adalah 2,354 < 10. Nilai tolerance untuk variabel Jaringan 
Kantor adalah 0,429 > 0,10, sementara VIF adalah 2,332 < 10. Nilai tolerance 
untuk variabel Produk Domestik Bruto adalah 0,954 > 0,10, sementara VIF 
adalah 1,049 < 10. Maka model regresi tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menyatakan presentasi total variasi dari variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. 
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Berikut adalah tabel hasil uji koefisien determinasi (R
2
): 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,924
a
 ,855 ,837 ,22601 ,948 
a. Predictors: (Constant), PDB, Jaringan Kantor, NPF, FDR 
b. Dependent Variable: Volume Pembiayaan 
 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2019 
 
Hasil pengujian menunjukkan nilai Adjusted R
2
 sebesar 0,837 atau 83,7% 
yang artinya hubungan antara variabel dependen yaitu volume pembiayaan 
dapat dijelaskan oleh variabel independen yang dalam penelitian ini adalah 
Non Performing Financing, Financing to Deposite Ratio, Jaringan Kantor dan 
Produk Domestik Bruto sebesar 83,7%. Sisanya (100% - 83,7% = 16,3%) 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti dalam 
penelitian. 
2. Uji Signifikan-F (Uji F) 
Uji signifikan F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
Independen yang dalam penelitian ini adalah Non Performing Financing (X1), 
Financing to Deposite Ratio (X2), Jaringan Kantor (X3) dan Produk Domestik 
Bruto (X4) yang dimasukkan dalam model regresi memiliki pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel volume pembiayaan selaku variabel dependen. 
Kriteria keputusan adalah H0 ditolak  jika nilai p-value < α atau Fhitung > Ftabel, 
58 
 
 
 
maka terdapat pengaruh secara bersama-sama. H0 diterima jika p-value > α 
atau Fhitung < Ftabel, maka tidak terdapat pengaruh secara simultan. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Signifikansi-F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 10,205 4 2,551 49,947 ,000
b
 
Residual 1,737 34 ,051   
Total 11,942 38    
a. Dependent Variable: Volume Pembiayaan 
b. Predictors: (Constant), PDB, Jaringan Kantor, NPF, FDR 
 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, hasil Uji Fhitung sebesar 49,947 sedangkan 
Ftabel sebesar 2,641. Disamping itu diketahui bahwa p-value dari model regresi 
yang digunakan dalam penelitian 0,000 < 0,05. Oleh karena Fhitung > Ftabel yaitu 
49,947 > 2,641 maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan variabel Non Performing Financing (X1), Financing to Deposite 
Ratio (X2), Jaringan Kantor (X3) dan Produk Domestik Bruto (X4) secara 
serempak atau simultan terhadap volume pembiayaan Bank Syariah. 
4.2.4. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi adalah suatu analisis yang bertujuan untuk menunjukkan 
hubungan matematis antara variabel terikat dengan variabel bebas. Analisis 
regresi dengan dua atau lebih variabel bebas disebut analisis regresi berganda 
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(multiple regression analysis) (Setiawan dan Kusrini, 2010: 61). Adapun hasil 
analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,726 4,893  -,148 ,883 
NPF ,022 ,065 ,023 ,346 ,732 
FDR 1,957 ,945 ,208 2,072 ,046 
Jaringan Kantor ,746 ,070 1,062 10,631 ,000 
PDB 3,539 5,958 ,040 ,594 ,556 
a. Dependent Variable: Volume Pembiayaan 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun sebagai berikut: 
                                           
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
1. Konstanta bernilai negatif sebesar - 0,726, hal ini menunjukkan bahwa 
apabila variabel Non Performing Financing, Financing to Deposite 
Ratio, Jaringan Kantor dan Produk Domestik Bruto, jika dianggap 
konstan (0), maka nilai volume Pembiayaan Bank Syariah Di Indonesia 
Periode 2014-2017 sebesar - 0,726. 
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2. Koefisien regresi variabel Non Performing Financing (b1) bernilai 
positif sebesar 0,022. Hal ini berarti bahwa jika Non Performing 
Financing ditingkatkan satu satuan, maka akan meningkatkan nilai 
volume pembiayaan Bank Syariah sebesar 0,022. 
3. Koefisien regresi variabel Financing to Deposite Ratio (b2) bernilai 
positif sebesar 1,957. Hal ini berarti bahwa jika Financing to Deposite 
Ratio ditingkatkan satu satuan, maka akan meningkatkan nilai volume 
pembiayaan Bank Syariah sebesar 1,957. 
4. Koefisien regresi variabel Jaringan Kantor (b3) bernilai positif sebesar 
0,746. Hal ini berarti bahwa jika Jaringan Kantor ditingkatkan satu 
satuan, maka akan meningkatkan nilai volume pembiayaan Bank 
Syariah sebesar 0,746. 
5. Koefisien regresi variabel Produk Domestik Bruto (b4) bernilai positif 
sebesar 3,539. Hal ini berarti bahwa jika Produk Domestik Bruto 
ditingkatkan satu satuan, maka akan meningkatkan nilai volume 
pembiayaan Bank Syariah sebesar 3,539. 
4.2.5. Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing 
variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011: 98). Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
masing-masing variabel independen seperti NPF, FDR, Jaringan Kantor dan 
PDB secara parsial terhadap variabel dependen seperti penyaluran pembiayaan, 
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digunakan tingkat signifikan/level of significant ( ) 5% atau 0,05. Hasil 
pengujian nilai t dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,726 4,893  -,148 ,883 
NPF ,022 ,065 ,023 ,346 ,732 
FDR 1,957 ,945 ,208 2,072 ,046 
Jaringan Kantor ,746 ,070 1,062 10,631 ,000 
PDB 3,539 5,958 ,040 ,594 ,556 
a. Dependent Variable: Volume Pembiayaan 
 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2019 
 
Berdasarkan output SPSS pada tabel 4.9 dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
a. Non Performing Financing (X1) 
Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel Non Performing 
Financing (X1) terhadap Volume Pembiayaan menunjukkan nilai thitung sebesar 
0,346 sedangkan ttabel 2,030 dengan signifikansi sebesar 0,732 (p > 0.05). 
Karena thitung < ttabel (0,442 <  2,030), berarti bahwa Non Performing Financing 
(X1) dalam Bank Syariah tidak berpengaruh terhadap volume pembiayaan, 
sehingga hipotesis 1 ditolak. 
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b. Fnancing to Deposite Ratio (X2) 
Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel Fnancing to Deposite 
Ratio (X2) terhadap Volume Pembiayaan menunjukkan nilai thitung sebesar 
2,072 sedangkan ttabel 2,030 dengan signifikansi sebesar 0,046 (p < 0.05). 
Karena thitung > ttabel (2,072 > 2,030), berarti bahwa Fnancing to Deposite Ratio 
(X2) dalam Bank Syariah berpengaruh dengan arah positif terhadap volume 
pembiayaan, sehingga hipotesis 2 diterima. 
c. Jaringan Kantor (X3) 
Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel Jaringan Kantor (X3) 
terhadap Volume Pembiayaan menunjukkan nilai thitung sebesar 10,631 
sedangkan ttabel 2,030 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0.05). Karena 
thitung > ttabel (10,631 > 2,030), berarti bahwa Jaringan Kantor (X3) dalam Bank 
Syariah berpengaruh dengan arah positif terhadap volume pembiayaan, 
sehingga hipotesis 3 diterima. 
d. Produk Domestik Bruto (X4) 
Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel Produk Domestik Bruto 
(X4) terhadap Volume Pembiayaan menunjukkan nilai thitung sebesar 0,594 
sedangkan ttabel 2,030 dengan signifikansi sebesar 0,556 (p > 0.05). Karena 
thitung < ttabel (0,594 <  2,030), berarti bahwa Produk Domestik Bruto (X4) dalam 
Bank Syariah tidak berpengaruh terhadap volume pembiayaan, sehingga 
hipotesis 4 ditolak. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Volume 
Pembiayaan Bank Syariah 
Hasil pengujian H1 menyatakan bahwa variabel Non Performing 
Financing (NPF) menunjukkan angka signifikansi 0,732 lebih besar dari α = 
0,05. Hal ini menunjukkan H1 ditolak, sehingga dapat dikatakan variabel Non 
Performing Financing (NPF) tidak mempunyai pengaruh terhadap volume 
pembiayaan bank syariah. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Umiyati dan Leni Tantri Ana (2017). 
Hasil penelitian ini berbeda dengan teori yang mengatakan kenaikan Non 
Performing Financing (NPF) akan menurunkan jumlah pembiayaan yang 
disalurkan (Masudah, 2017: 55). Perbedaan hasil ini dikarenakan saat ini Bank 
Syariah lebih berhati-hati dan selektif dalam memberikan pembiayaan kepada 
calon nasabah, dengan harapan meminimalisir tingkat risiko penyaluran 
pembiayaan. Hal tersebut dapat disebabkan oleh tidak konsistennya antara 
peningkatan atau penurunan tingkat NPF terhadap jumlah pembiayaan yang 
disalurkan oleh Bank Umum Syariah di setiap tahun pada laporan keuangan 
Bank Umum Syariah.  
Hal lain yang dapat menjadi penyebab tidak adanya pengaruh Non 
Performing Financing terhadap pembiayaan yaitu berkaitan dengan regulasi 
bank terhadap pembiayaan bermasalah. Bank melakukan penanganan 
pembiayaan bermasalah khususnya pembiayaan yang diragukan atau macet 
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oleh bank syariah banyak dilakukan dengan  rescheduling, yaitu Perubahan 
jadwal pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya. Reconditioning, yaitu 
Perubahan nisbah dan proyeksi bagi hasil atau margin keuntungan serta pemberian 
potongan. Dan restrukturisasi, yaitu pengalihan atau pembiayaan ulang dengan 
mengangsur pengembalian pokoknya saja (tanpa margin/bagi hasil).  
Berdasarkan data sampel yang digunakan dalam penelitian ini, kenaikan Non 
Performing Financing Bank Syariah masih dalam batas yang ditentukan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan, yaitu batas maksimum Non Performing Financing 5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan pembiayaan yang dilakukan bank syariah akan tetap 
berjalan walaupun NPF yang dimiliki perusahaan mengalami peningkatan atau pun 
penurunan, selama nilai pembiayaan bermasalah (NPF) masih dalam batas aman. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kenaikan Non Performing Financing 
(NPF) belum tentu pasti menurunkan jumlah pembiayaan yang disalurkan. 
4.3.2. Pengaruh Financing to Deposite Ratio (FDR) terhadap Volume 
Pembiayaan Bank Syariah 
Hasil pengujian H2 menyatakan bahwa variabel Fnancing to Deposite 
Ratio (FDR) menunjukkan angka signifikansi 0,046 lebih kecil dari α = 0,05. 
Hal ini menunjukkan H2 diterima, sehingga dapat dikatakan variabel Fnancing 
to Deposite Ratio (FDR) mempunyai pengaruh yang positif terhadap volume 
pembiayaan bank syariah. 
Besarnya jumlah pembiayaan yang disalurkan menentukan keuntungan 
bank syariah. Jika bank syariah tidak mampu menyalurkan pembiayaan 
sementara dana yang terhimpun banyak, maka bank syariah akan mengalami 
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kerugian. Fnancing to Deposite Ratio (FDR) menyatakan seberapa jauh 
kemampuan bank syariah membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 
pihak ketiga dengan mengandalkan pembiayaan yang disalurkan sebagai 
sumber likuiditasnya.  
Jika FDR semakin besar maka semakin besar pula jumlah pembiayaan 
yang disalurkan oleh bank yang bersangkutan, hal ini sesuai dengan teori yang 
ada bahwa FDR menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan 
Dana Pihak Ketiga yang dihimpun oleh bank syariah yang bersangkutan. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tanesia 
Naufal, Sri Fadilah dan Helliana (2017). 
4.3.3. Pengaruh Jaringan Kantor terhadap Volume Pembiayaan 
Bank Syariah 
Hasil pengujian H3 menyatakan bahwa variabel Jaringan Kantor 
menunjukkan angka signifikansi 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan H3 diterima, sehingga dapat dikatakan variabel Jaringan Kantor 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap volume pembiayaan bank syariah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mohamad Iqbal (2013). 
Jaringan kantor berupa kantor cabang dan kantor cabang pembantu 
berpengaruh secara positif signifikan terhadap volume pembiayaan bank 
syariah. Hal ini dikarenakan bahwa semakin banyak persebaran jaringan kantor 
bank syariah, maka bank syariah semakin dekat dengan masyarakat sehingga 
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bank syariah semakin mudah menjangkau masyarakat untuk menyalurkan 
pembiayaan atau masyarakat mengambil pembiayaan dan pada akhirnya 
jumlah pembiayaan yang disalurkan meningkat.  
Karena jaringan kantor termasuk dalam faktor internal, faktor yang dapat 
dikendalikan oleh pihak manajemen bank. Maka dalam rangka meningkatkan 
pembiayaan dan meningkatkan market share bank syariah, pihak manajemen 
bank syariah harus menambah persebaran kantor baru. 
4.3.4. Pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Volume 
Pembiayaan Bank Syariah 
Hasil pengujian H4 menyatakan bahwa variabel Produk Domestik Bruto 
(PDB) menunjukkan angka signifikansi 0,556 lebih besar dari α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan H4 ditolak, sehingga dapat dikatakan variabel Produk Domestik 
Bruto (PDB) tidak mempunyai pengaruh terhadap volume pembiayaan bank 
syariah. 
Hasil penelitian yang tidak berpengaruh disebabkan oleh fluktuasi nilai 
Produk Domestik Bruto (PDB) pada periode penelitian yang tidak signifikan. 
Produk Domestik Bruto (PDB) yang meningkat diartikan sebagai peningkatan 
tingkat ekonomi masyarakat, namun pada kenyataannya hal tersebut belum 
tentu membuktikan bahwa ekonomi masyarakat meningkat secara merata.  
Produk Domestik Bruto (PDB) yang meningkat menggambarkan tingkat 
pendapatan perkapita masyarakat juga meningkat. Ketika pendapatan 
masyarakat meningkat, kebutuhan cenderung meningkat sehingga 
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menimbulkan sikap konsumtif dan perilaku konsumtif tidak menjamin bahwa 
masyarakat akan menaruh uangnya di bank syariah.  
Karena Produk Domestik Bruto merupakan faktor eksternal bank syariah, 
atau yang tidak dapat dikendalikan oleh pihak manajemen bank syariah, maka 
yang seharusnya dilakukan oleh bank syariah adalah memperhatikan besar 
kecilnya nilai Produk Domestik Bruto dari tahun ke tahun. 
 
 
  
 BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan atas hasil pengolahan data serta 
berdasarkan telaah pustaka dan metodologi yang digunakan dalam penelitian 
ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel Non Performing Financing (NPF) secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap volume pembiayaan bank syariah. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai thitung sebesar 0,346 
lebih kecil dari ttabel yakni 2,030 dengan signifikansi sebesar 0,732 (p > 
0.05). 
2. Variabel Fnancing to Deposite Ratio (FDR) secara parsial berpengaruh 
positif terhadap volume pembiayaan bank syariah. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai thitung sebesar 2,072 lebih besar 
dari ttabel yakni 2,030 dengan signifikansi sebesar 0,046 (p < 0.05). 
3. Variabel Jaringan Kantor secara parsial berpengaruh positif terhadap 
volume pembiayaan bank syariah. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t 
yang menunjukkan nilai thitung sebesar 10,631 lebih besar dari ttabel yaitu 
2,030 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0.05). 
4. Variabel Produk Domestik Bruto secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap volume pembiayaan bank syariah. Hal ini dibuktikan dengan 
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hasil uji t yang menunjukkan nilai thitung sebesar 0,594 lebih kecil dari ttabel 
yakni 2,030 dengan signifikansi sebesar 0,556 (p > 0.05). 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sedikitnya jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian di Bank 
Syariah, dengan periode pengamatan hanya 4 tahun yakni dari tahun 2014 
sampai dengan 2017. 
2. Penggunaan variabel dalam penelitian ini hanya meliputi rasio keuangan 
yang diproksikan oleh Non Performing Financing (NPF), Financing to 
Deposite Ratio (FDR), Jaringan Kantor dan Produk Domestik Bruto 
sehingga dimungkinkan masih ada variabel lain yang mempengaruhi 
volume pembiayaan bank syariah. 
3. Penelitian hanya menggunakan satu variabel makroekonomi sebagai 
variabel independen. 
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat di 
berikan dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Bank Syariah di Indonesia disarankan memperhatikan rasio Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan Jaringan kantor, karena Financing to Deposit 
Ratio (FDR) dan jaringan kantor dapat mempengaruhi secara positif naik 
turunnya volume pembiayaan bank syariah. 
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2. Bagi penelitian selanjutnya, dapat memperpanjang periode pengamatan 
sehingga dapat melihat kecenderungan yang terjadi dalam jangka panjang. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel makroekonomi 
lainnya sehingga dapat menggambarkan bagaimana pengaruh 
makroekonomi secara menyeluruh terhadap volume pembiayaan bank 
syariah di Indonesia. 
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Lampiran 1 
JADWAL PENELITIAN 
 
No 
Bulan November Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal    X X X X                                
    
2 Konsultasi          X X X X X X X X X X X X X X X X X       
    
3 Revisi Proposal               X X                             
    
4 Pengumpulan Data              X X X X X X 
 
                      
    
5 Analisis Data                      X X X X X                   
    
6 
Penulisan  Akhir 
Naskah Skripsi 
                            X X                 
    
7 
Pendaftaran 
Munaqasah 
                                X               
    
8 Munaqasah                                                 X 
 
  
9 Revisi Skripsi                                                  X  
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Lampiran 2 
 
 
Daftar Sampel Penelitian 
Bank Umum Syariah Di Indonesia 
 
No. Nama Bank Website 
1. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id  
2. PT. BRI Syariah www.brisyariah.co.id  
3. PT. BTPN Syariah www.btpnsyariah.com  
4. PT. Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id  
5. PT. Maybank Syariah www.maybanksyariah.co.id  
6. PT. Bank Muamalat Indonesia www.bankmuamalat.co.id  
7. PT. Bank Victoria Syariah www.bankvictoriasyariah.co.id  
8. Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id  
9. PT. BCA Syariah www.bcasyariah.co.id  
10. Bank Panin Dubai Syariah www.paninbanksyariah.co.id  
11. Laporan Publikasi BI www.bi.go.id  
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Lampiran 3 
Data Pembiayaan, NPF, FDR, Jaringan Kantor dan PDB 
 Periode 2014 - 2017 
Bank Tahun 
Penyaluran 
Pembiayaan 
NPF FDR 
Jaringan 
Kantor 
PDB 
Dalam Jutaan 
Rupiah 
Bank Syariah 2014 49.133.000 4,29% 82,13% 721 5,01% 
Mandiri 2015 51.090.000 4,05% 81,99% 721 4,88% 
 
2016 55.580.000 3,13% 79,19% 621 5,03% 
 
2017 60.584.000 2,71% 77,66% 621 5,07% 
BRI Syariah 2014 15.322.904 3,65% 93,90% 265 5,01% 
 
2015 16.244.038 3,89% 84,16% 268 4,88% 
 
2016 17.256.787 3,19% 81,47% 269 5,03% 
 
2017 18.274.399 4,72% 71,87% 270 5,07% 
Bank Syariah 2014 3.710.720 3,34% 92,89% 25 5,01% 
Bukopin 2015 4.307.132 2,74% 90,56% 23 4,88% 
 
2016 4.799.486 4,66% 88,18% 22 5,03% 
 
2017 4.532.635 4,18% 82,44% 24 5,07% 
Maybank 
Syariah 
2014 1.617.383 4,29% 157,77% 1 5,01% 
Indonesia 2015 1.552.230 4,93% 110,54% 1 4,88% 
 
2016 962.866 4,60% 134,73% 1 5,03% 
 
2017 485.242 0,00% 85,94% 1 5,07% 
BCA Syariah 2014 2.132.200 0,10% 91,20% 17 5,01% 
 
2015 2.975.500 0,50% 91,40% 17 4,88% 
 
2016 3.462.800 0,20% 90,10% 21 5,03% 
 
2017 4.191.100 0,04% 88,50% 29 5,07% 
BNI Syariah 2014 15.044.000 1,04% 92,60% 248 5,01% 
 
2015 17.765.000 1,46% 91,94% 251 4,88% 
 
2016 20.494.000 1,64% 84,57% 255 5,03% 
 
2017 23.597.000 1,50% 80,21% 261 5,07% 
BTPN Syariah 2014 2.499.087 0,87% 93,97% 29 5,01% 
 
2015 3.678.027 0,17% 95,54% 30 4,88% 
 
2016 4.996.812 0,20% 92,80% 28 5,03% 
 
2017 6.053.273 0,10% 92,50% 27 5,07% 
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Bank Victoria 2014 1.076.761 4,75% 95,19% 19 5,01% 
Syariah 2015 1.075.681 4,82% 95,29% 14 4,88% 
 
2016 1.212.690 4,35% 100,67% 14 5,03% 
 
2017 1.262.926 4,08% 83,59% 14 5,07% 
Bank 
Muamalat 
2014 42.865.000 4,85% 84,14% 447 5,01% 
 
2015 40.706.000 4,20% 90,30% 436 4,88% 
 
2016 40.010.000 1,40% 95,13% 356 5,03% 
 
2017 41.288.000 2,75% 84,41% 296 5,07% 
Bank Panin 2014 4.736.314 0,29% 94,04% 13 5,01% 
Dubai Syariah 2015 5.716.721 1,94% 96,43% 15 4,88% 
 
2016 6.346.929 1,86% 91,99% 22 5,03% 
 
2017 6.542.901 4,83% 86,95% 23 5,07% 
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Lampiran 4 
Olah Data Variabel Penelitian 
Tranformasi data Logaritma 
Bank Syariah Tahun 
Lg. 
Pembiayaan 
Lg. 
NPF 
Lg. 
FDR 
Lg.Jaringan 
Kantor 
Lg. 
PDB 
Bank Syariah 2014 7,69 0,63 1,91 2,86 0,70 
Mandiri 2015 7,71 0,61 1,92 2,86 0,69 
 
2016 7,74 0,50 1,90 2,79 0,70 
 
2017 7,78 0,43 1,89 2,79 0,71 
BRI Syariah 2014 7,19 0,56 1,97 2,42 0,70 
 
2015 7,21 0,59 1,93 2,43 0,69 
 
2016 7,24 0,50 1,91 2,43 0,70 
 
2017 7,26 0,67 1,86 2,43 0,71 
Bank Syariah 2014 6,57 0,52 1,97 1,40 0,70 
Bukopin 2015 6,63 0,44 1,96 1,36 0,69 
 
2016 6,68 0,67 1,95 1,34 0,70 
 
2017 6,66 0,62 1,92 1,38 0,71 
Maybank Syariah 2014 6,21 0,63 2,20 ,00 0,70 
Indonesia 2015 6,19 0,69 2,04 ,00 0,69 
 
2016 5,98 0,66 2,13 ,00 0,70 
 
2017 5,69 0,00 1,93 ,00 0,71 
BCA Syariah 2014 6,33 -1,00 1,96 1,23 0,70 
 
2015 6,47 -0,30 1,96 1,23 0,69 
 
2016 6,54 -0,70 1,95 1,32 0,70 
 
2017 6,62 -1,40 1,95 1,46 0,71 
BNI Syariah 2014 7,18 0,02 1,97 2,39 0,70 
 
2015 7,25 0,16 1,96 2,40 0,69 
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2016 7,31 0,21 1,93 2,41 0,70 
 
2017 7,37 0,18 1,90 2,42 0,71 
BTPN Syariah 2014 6,40 -0,06 1,97 1,46 0,70 
 
2015 6,57 -0,77 1,98 1,48 0,69 
 
2016 6,70 -0,70 1,97 1,45 0,70 
 
2017 6,78 -1,00 1,97 1,43 0,71 
Bank Victoria 2014 6,03 0,68 1,98 1,28 0,70 
Syariah 2015 6,03 0,68 1,98 1,15 0,69 
 
2016 6,08 0,64 2,00 1,15 0,70 
 
2017 6,10 0,61 1,92 1,15 0,71 
Bank Muamalat 2014 7,63 0,69 1,93 2,65 0,70 
 
2015 7,61 0,62 1,96 2,64 0,69 
 
2016 7,60 0,15 1,98 2,55 0,70 
 
2017 7,62 0,44 1,93 2,47 0,71 
Bank Panin 2014 6,68 -0,54 1,97 1,11 0,70 
Dubai Syariah 2015 6,76 0,29 1,98 1,18 0,69 
 
2016 6,80 0,27 1,96 1,34 0,70 
 
2017 6,82 0,68 1,94 1,36 0,71 
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Lampiran 5 
Olah Data Variabel Penelitian 
Tranformasi data Lag 
Bank Syariah Tahun 
Lag. 
Pembiayaan 
Lag. 
NPF 
Lag. 
FDR 
Lag.Jaringan 
Kantor 
Lag. 
PDB 
Bank Syariah 2014 
     
Mandiri 2015 49133000,00 82,13 82,13 721,00 5,01 
 
2016 51090000,00 82,25 82,25 721,00 4,88 
 
2017 55580000,00 79,19 79,19 621,00 5,03 
BRI Syariah 2014 60584000,00 77,76 77,76 621,00 5,07 
 
2015 15322904,00 93,90 93,90 265,00 5,01 
 
2016 16244038,00 84,16 84,16 268,00 4,88 
 
2017 17256787,00 81,47 81,47 269,00 5,03 
Bank Syariah 2014 18274399,00 71,87 71,87 270,00 5,07 
Bukopin 2015 3710720,00 92,89 92,89 25,00 5,01 
 
2016 4307132,00 90,56 90,56 23,00 4,88 
 
2017 4799486,00 88,18 88,18 22,00 5,03 
Maybank Syariah 2014 4532635,00 82,44 82,44 24,00 5,07 
Indonesia 2015 1617383,00 157,77 157,77 1,00 5,01 
 
2016 1552230,00 110,54 110,54 1,00 4,88 
 
2017 962866,00 134,73 134,73 1,00 5,03 
BCA Syariah 2014 485242,00 85,94 85,94 1,00 5,07 
 
2015 2132200,00 91,20 91,20 17,00 5,01 
 
2016 2975500,00 91,40 91,40 17,00 4,88 
 
2017 3462800,00 90,10 90,10 21,00 5,03 
BNI Syariah 2014 4191100,00 88,50 88,50 29,00 5,07 
 
2015 15044000,00 92,60 92,60 248,00 5,01 
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2016 17765000,00 91,94 91,94 251,00 4,88 
 
2017 20494000,00 84,57 84,57 255,00 5,03 
BTPN Syariah 2014 23597000,00 80,21 80,21 261,00 5,07 
 
2015 2499087,00 93,97 93,97 29,00 5,01 
 
2016 3678027,00 95,54 95,54 30,00 4,88 
 
2017 4996812,00 92,80 92,80 28,00 5,03 
Bank Victoria 2014 6053273,00 92,50 92,50 27,00 5,07 
Syariah 2015 1076761,00 95,19 95,19 19,00 5,01 
 
2016 1075681,00 95,29 95,29 14,00 4,88 
 
2017 1212690,00 100,67 100,67 14,00 5,03 
Bank Muamalat 2014 1262926,00 83,59 83,59 14,00 5,07 
 
2015 42865000,00 84,14 84,14 447,00 5,01 
 
2016 40706000,00 90,30 90,30 436,00 4,88 
 
2017 40010000,00 95,13 95,13 356,00 5,03 
Bank Panin 2014 41288000,00 84,41 84,41 296,00 5,07 
Dubai Syariah 2015 4736314,00 94,04 94,04 13,00 5,01 
 
2016 5716721,00 96,43 96,43 15,00 4,88 
 
2017 6346929,00 91,99 91,99 22,00 5,03 
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Lampiran 6 
 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Volume Pembiayaan 40 485242 60584000 15129538,60 17850326,872 
NPF 40 ,00 4,93 2,6578 1,78316 
FDR 40 71,87 157,77 91,9810 14,63957 
Jaringan Kantor 40 1 721 168,40 216,944 
PDB 40 4,88 5,07 4,9975 ,07210 
Valid N (listwise) 40     
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Lampiran 7 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 39 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,21378454 
Most Extreme Differences 
Absolute ,135 
Positive ,076 
Negative -,135 
Kolmogorov-Smirnov Z ,844 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,474 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 8 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan uji Rank Spearman 
 
Correlations 
 NPF FDR Jaringan 
Kantor 
PDB Unstandardized 
Residual 
Spear
man's 
rho 
NPF 
Correlation 
Coefficient 
1,000 -,028 ,001 -,114 ,097 
Sig. (2-tailed) . ,864 ,994 ,482 ,551 
N 40 40 40 40 40 
FDR 
Correlation 
Coefficient 
-,028 1,000 -,617
**
 -,440
**
 ,126 
Sig. (2-tailed) ,864 . ,000 ,005 ,439 
N 40 40 40 40 40 
Jaringan 
Kantor 
Correlation 
Coefficient 
,001 -,617
**
 1,000 ,050 -,039 
Sig. (2-tailed) ,994 ,000 . ,757 ,812 
N 40 40 40 40 40 
PDB 
Correlation 
Coefficient 
-,114 -,440
**
 ,050 1,000 ,010 
Sig. (2-tailed) ,482 ,005 ,757 . ,953 
N 40 40 40 40 40 
Unstandar
dized 
Residual 
Correlation 
Coefficient 
,097 ,126 -,039 ,010 1,000 
Sig. (2-tailed) ,551 ,439 ,812 ,953 . 
N 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 9 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
NPF ,952 1,050 
FDR ,425 2,354 
Jaringan Kantor ,429 2,332 
PDB ,954 1,049 
a. Dependent Variable: Volume Pembiayaan 
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Lampiran 10 
 
Hasil Uji Autokorelasi dengan Runs Test 
 
 
 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 -167615,93056 
Cases < Test Value 19 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 39 
Number of Runs 16 
Z -1,295 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,195 
a. Median 
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Lampiran 11 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
PDB, Jaringan 
Kantor, NPF, 
FDR
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Volume Pembiayaan 
b. All requested variables entered. 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,924
a
 ,855 ,837 ,22601 ,948 
a. Predictors: (Constant), PDB, Jaringan Kantor, NPF, FDR 
b. Dependent Variable: Volume Pembiayaan 
 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 10,205 4 2,551 49,947 ,000
b
 
Residual 1,737 34 ,051   
Total 11,942 38    
a. Dependent Variable: Volume Pembiayaan 
b. Predictors: (Constant), PDB, Jaringan Kantor, NPF, FDR 
 
 
 
 
89 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,726 4,893  -,148 ,883 
NPF ,022 ,065 ,023 ,346 ,732 
FDR 1,957 ,945 ,208 2,072 ,046 
Jaringan Kantor ,746 ,070 1,062 10,631 ,000 
PDB 3,539 5,958 ,040 ,594 ,556 
a. Dependent Variable: Volume Pembiayaan 
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Lampiran 12 
Distribusi Nilai ttabel 
d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 
41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 
46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660  120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 
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Nama Lengkap  : Arik Kristanti 
Tempat dan Tanggal Lahir  : Boyolali, 6 Januari 1998  
Jenis Kelamin   : Perempuan  
Alamat     : Balak RT 05/ RW 04 Mojosongo, Mojosongo, 
 Boyolali, Jawa Tengah. 
Status     : Belum Menikah  
Agama    : Islam   
Pekerjaan   : Mahasiswa 
E-mail    : kristantiarik21@gmail.com  
Riwayat Pendidikan Formal :  
2002 - 2003 TK Pertiwi 1 Mojosongo 
2003 - 2009 SD Negeri Ngadirejo Mojosongo 
2009 - 2012 SMP Negeri 1 Banyudono 
2012 - 2015 SMK Negeri 1 Boyolali Jurusan Administrasi Perkantoran 
2015 - 2019 Program Sarjana (S1) Jurusan Perbankan Syariah Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta 
 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sesungguhnya serta menurut 
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